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ABSTRAK

Syaifudin, Muhammad. 2015. Problematika Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. H. Farid
Hasyim, M.Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika pembelajaran
kurikulum 2013 di MAN Salatiga khususnya pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam
meningkatkan  keberhasilam pembelajaran serta dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Case Study dengan
menggunakan penelitian kualitatif. Adapun pengumpulan data yaitu dengan
wawancara yang mendalam kepada informan, observasi, serta dokumentasi.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa pelaksanaan kurikulum 2013
sudah bisa berjalan di beberapa mata pelajaran, hal ini dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan scientific yang berupa mengamati,
menanya, eksperimen, mengasosiasi, mengkomunikasikan. Problematika pada
mata pelajaran PAI yang meliputi Figih, Sejarah Kebudayaan Islam, Agidah
Akhlak, dan Al-Qur’an Hadits yakni, 1) Problematika pada Mata Pelajaran Figih
yakni, a) Keterlambatan buku dan keterbatasan referensi. b) Heterogenitas siswa
menjadi permasalahan tersendiri, terjadi kesulitan terhadap siswa lulusan SMP. 2)
Problematika pada mata pelajaran Agidah Akhlak yakni, a) hampir sama dengan
pada mata pelajaran Figih yaitu keterlambatan buku, pada mata pelajaran Agidah
Akhlak malah sampai saat ini belum ada buku pegangan bagi siswa hal ini
dikarenakan buku pegangan siswa masih adalah masalah dan sendang dalam
proses revisi. b) Masih belum pahamnya guru dalam proses pembelajaran dan
model penilaian. 3) Problematika pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
yakni, a) Pembelajaran di akhir jam pelajaran menjadi masalah tersendiri, siswa
cenderung kurang bersemangat mengikuti pembelajaran setelah waktu dhuhur. b)
siswa masih kurang aktif ketika mengikuti diskusi. ¢) guru mengajar lebih dari
satu mapel, hal ini menyebabkan guru kurang fokus dan terbebani. 4)
Problematika pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yakni, a) guru masih belum
paham dengan kurikulum 2013. b) masih ada siswa yang masih kesulitan dalam
membaca tulisan arab.

Kata Kuci: Pembelajaran, Problematika, Kurikulum 2013
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ABSTRACT

Syaifudin, Muhammad. 2015. The Issue of History of Islamic Culture Learning
Based on Curriculum Learning 2013 in class X
MAN Salatiga. Thesis, Department of Islamic Studies, Faculty of Education,
State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim, Malang. Dr. H. Farid
Hashim, M.Ag.

This research aims to know the curriculum learning based on 2013 in
Salatiga. MAN especially in the subjects of history of Islamic culture. This
research is expected to be become a reference in improving the success of learning
and can be used as consideration in order to overcome the problems of learning in
Islamic religious education subjects.

The research approach used is a Case Study using qualitative research. As
for the collection of data with in-depth interviews to the informant, observations,
as well as documentation.

Research results can be noted that the implementation of the curriculum
2013sudah can run on the subject, it can be seen from the learning process that
uses the scientific approach in the form of observing, questioning,
experimentation, associations, communicate. But there is also based on subjects
SKI covering 1) delays the student handbook which already applied when the
book has not been spread over all. 2) heterogeneity of learners. 3) teachers still
difficulty in learning methods and ways of assessment. 4) learning in the late
hours lessons that make students less interested in learning. 5) constraints on
students still hard to deal with. 6) teachers teach more than one learning make
teachers lacking focus and feel burdened.

Then the solution of the problem i.e. 1) students can look for references
from other sources such as the internet and books from the library. 2) do
approaches to students who have difficulty in learning. 3) held training or
workshops and cooperation with other schools, as well as preparing planning
everything possible before learning. 4) uplifting students. 5) learning. 6) teachers
teach subjects that possessed one or by adding the number of educators, because
the teacher educates more than one learning makes it less focus and feel burdened.

Keys words: learning, The issues. Curriculum 2013
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia.
Dengan pendidikan manusia dapat mengetahui berbagai hal yang ada di alam
semesta ini. pendidikan pada dasarnya memberi kita pengetahuan, membentuk
perilaku Kita, bertutur kata yang baik dan mempelajari perkembangan ilmu
pengetahuan yang bisa digunakan untuk kepentingan masyarakat. Pendidikan
pertama kali kita dapatkan di lingkungan keluarga, kemudian bisa kita
dapatkan di lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Lingkungan
sekolah ini yang sangat berperan dalam pendidikan, karena peserta didik
hampir seharian menghabiskan waktunya di sekolah.

Pada hakikatnya pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan
sebagai proses dan upaya untuk mentransformasikan manusia muda menjadi
manusia yang dilekati dengan kemanusiaan sesuai dengan kodratnya, yakni
bermanfaat bagi dirinya, sesama, alam lingkungan beserta segenap isi dan
peradabannya.’ Pada praktiknya lembaga pendidikan menemui sejumlah
tantangan yang harus diperhatikan. Salah satu tantangannya adalah
perkembangan zaman yang terus melaju.

Dengan terus berkembangnya zaman, pendidikan pun juga terus

berkembang, dengan ditandai dengan pergantian kurikulum, yang semula

' M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 5



menitikberatkan pada kemampuan kognitif lamban laun pendidikan juga
menitikberatkan pada karakter peserta didik. Sebagaimana disebutkan dalam
Undang — Undang Sistem pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.? Dalam mencapai
tujuan tersebut tentu tidak lepas dari kurikulum pendidikan.

Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan
oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelolah maupun penyelenggara,
khususnya oleh guru dan kepala sekolah, maka dari itu, sejak manusia
memiliki kebebasan untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak — anak
bangsanya, sejak saat itu pula pemerintah menyusun kurikulum.®

Kurikulum pendidikan diperbarui untuk dikembangkan dengan
mengandalkan aspek mana yang lebih baik dan meminimalisir kelemahan
kurikulum sebelumnya. Bisa dikatakan kurikulum terbaru merupakan hasil
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Hal ini terjadi pada kurikulum
2013, kurikulum terbaru itu dianggap rumusan paling tepat pada zaman ini
untuk mendidik peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

Kurikulum 2013 berbasis pada pendidikan karakter dan kompetensi.
Dimana lebih menekankan pada sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.

Kemudian kurikulum 2013 dikenal menggunakan pendekatan scientific,

? E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 13
* E. Mulyasa, KTSP, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 4



dimana pendekatan ini lebih menekankan pada pembelajaran yang
mengaktifkan siswa. Melalui kurikulum 2013 diharapkan peserta didik sebagai
penerus bangsa menjadi bangsa yang bermartabat dan betul — betul menjadi
manusia yang kreatif, inovatif dan berkarakter. Kurikulum 2013 nantinya dapat
membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan teknologi. Hal tersebut
penting untuk menjawab perkembangan zaman yang semakin kompleks.
Diharapkan peserta didik tidak hanya cerdas intelektualnya, tetapi juga cerdas
emosi, spiritual dan sosialnya.

Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu
dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan
pendidikan.* Dengan kurikulum 2013 ini diharapkan peserta didik tidak hanya
mencapai kompetensi tetapi juga membentuk budi pekerti dan akhlak mulia.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru, dimana dalam
perubahan kurikulum membutuhkan penyesuaian pola pikir terhadap orang —
orang yang bersangkutan. Hal inilah yang menimbulkan problematika —
problematika dalam kurikulum 2013, mulai dari distribusi buku ajar kurikulum
2013 yang sampai saat ini belum merata ke sekolah — sekolah, kemudian dari
pengajar yang semula dalam pembelajaran sebagai teacher center harus

mengubah mindsetnya menjadi student center, dari yang bermula menulis di

*E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 7



papan tulis dan murid mencatat menjadi proses pembelajaran Yyang
mengedepankan  murid  untuk  melakukan  pengamatan, bertanya,
mengeksplorasi, dan mengekspresikannya. Dalam pengubahan mindset tersebut
memang sudah diadakan sosialisasi, namun mengubah mindset guru seperti itu
tetaplah tidak mudah, karena sudah bertahun — tahun guru mengajar dengan
model teacher center.

Kemudian dalam pembelajaran kurikulum 2013 guru bertugas sebagai
fasilitator, dimana dalam pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas
tetapi juga di luar kelas, pembelajaran bisa dilakukan di perpustakaan, tanah
lapang, atau tempat outdor lain. Dan media pembelajaran pun tidak harus buku
tetapi juga alat peraga, atau komputer, yang mengharuskan sekolah harus
memiliki fasilitas lebih ketika pembelajaran kurikulum 2013 dilaksanakan.
Sekolah — sekolah yang berada jauh dari kota yang pada dasarnya minim dalam
hal media harus menambah medianya untuk menunjang pembelajaran
kurikulum 2013.

Hal ini lah yang terjadi pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam,
dalam prakteknya, pembelajaran kurikulum 2013 mengalami problem -
problem yang seperti yang dijelaskan di atas. Siswa memiliki tingkatan
tersendiri, ada yang diam, ada yang aktif, ada yang malas, ada yang bandel dan
lainnya. Tidak hanya itu, pendidikan agama Islam dipandang belum mampu
membentuk akhlak peserta didik, padahal di sekolah madrasah setiap hari
peserta didiknya dibekali pelajaran pendidikan Islam, namun tidak sedikit dari

mereka yang berperilaku tidak baik, memang dalam pembentukan kepribadian



peserta didik tidak hanya pendidikan agama yang berperan, namun pendidikan
agama ini memiliki pengaruh sangat besar terhadap pembentukan kepribadian
peserta didik. Ini menjadi pekerjaan rumah yang besar bagi sekolah untuk
membentuk akhlak peserta didiknya, ditekankan kembali bahwasanya dengan
kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter dicita — citakan peserta
didik tidak hanya pandai dalam pengetahuan tetapi juga dalam sikap dan
ketrampilan.

Dari penjelasan di atas, penulis ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai problematika pembelajaran kurikulum 2013, karena penulis yakin
masih banyak problem — problem yang terjadi pada pembelajaran kurikulum
2013. Maka dari itu penulis mengajukan penelitian dengan judul
“Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Menurut

Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus masalah dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaimana Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menurut Kurikulum
2013 di Kelas X MAN Salatiga?

2. Bagaimana problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menurut
Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga?

3. Bagaimana solusi dari problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk Mendiskripsikan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menurut
Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga
2. Untuk Mendiskripsikan Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga
3. Untuk Mendiskripsikan Solusi dari Problematika Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga
D. Manfaat Penelitian
Dalam suatu penelitian pasti memiliki manfaat yang berarti bagi
pihak—pihak yang bersangkutan. Adapaun manfaat yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Lembaga
Dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan informasi di MAN Salatiga
terutama dalam mengatasai problematika implementasi kurikulum 2013
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Pengembangan IiImu Pengetahuan
a. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain untuk melakukan peneltian
lebih lanjut.
b. Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dalam mengatasi

problematika kurikulum 2013.



3. Penulis
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan
bagi peneliti, sebagai bahan bagi peneliti untuk mempersiapkan diri sebagai

calon pendidik.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini ruang lingkup khusus pada pembahasan
problematika pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di MAN Salatiga dan solusi untuk mengatasi problematika

tersebut.

F. Definisi Operasional

1. Problematika
Istilah  problema/problematika berasal dari bahasa Inggris vyaitu
“problematic” yang artinya masalah. Sedangkan dalam kamus besar bahasa
Indonesia, problema adalah hal yang masih belum dapat dipecahkan.

2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan anak didik (santri).
Dalam definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelajaran tersebut
ada kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode atau
strategi yang optimal untuk menggapai hasil pembelajaran yang diinginkan

dalam kondisi tertentu.®

> Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 82



3. Kurikulum
Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin “Curriculae” yang artinya jarak
yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Sedangkan menurut istilah
kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.®

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini menunjukkan mata rantai gambaran
pembahasan menyeluruh dari awal hingga akhir, terdiri dari enam bagian yang
penulis susun secara sistematis dengan perincian bab demi bab sehingga lebih
udah untuk di pahami.

BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuanpenelitian, manfaat pennelitian, ruang lingkup penelitian,
definisi operasional dan sistematika pembahasan.

BAB II Kajian teori yang menguraikan teori-teori yang sesuai dengan
topik penelitian. Dimana teori diambil dari berbagai literatur
yang berhubungan kurikulum 2013, meliputi : kajian tentang
kurikulum, kajian tentang kurikulum 2013. Selanjutnya
mengenai mata pelajaran pendidikan agama Islam (PALl), tujuan

pendidikan agama Islam (PAI), ruang lingkup ajaran Islam

® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 18



BAB Il1

BAB IV

BAB V

BAB VI

Metode penelitian yang berisikan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, analisisi data, pemeriksaan keabsahan
data, serta tahap-tahap penelitian

Hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum lokasi
obyek penelitian dan paparan data hasil penelitian serta hasil
temuan penelitian.

Pembahasan paparan data hasil penelitian yang merupakan
uraian hasil dari penelitian yang telah di lakukan.

Penutup terdiri dari kesimpulan sebagai pengertian terakhir yang
di ambil berdasarkan pemahaman sebelumnya, baik secara
teoritis maupun praktis serta saran-saran yang di kemukakan
sesuai dengan permasalahan demi perbaikan atau sebagai

sumbangan pemikiran dari penulis.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
1. Pengertian Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam

Sejarah adalah kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi di
masa lampau atau peristiwa penting yang benar-benar terjadi. Definisi ini
lebih menekankan pada materi peristiwa tanpa mengaitkan dengan aspek
yang lainnya. Sedangkan dalam pengertian yang lebih luas, sejarah adalah
gambaran masa lalu tentang aktivitas kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial yang disusun berdasarkan fakta dan interpretasi terhadap objek
peristiwa masa lampau.

Dari segi epistimologi sejarah yang dalam bahasa arabnya disebut
tarikh mengandung arti ketentuan masa atau waktu. Ada pula sebagian
orang yang mengajukan pendapat bahwa sejarah sepadan dengan Kkata
syajarah yang berarti pohon (kehidupan), riwayat, atau kisah. Dengan
demikian sejarah berarti gambaran masa lalu tentang aktivitas kehidupan
manusia sebagai makhluk sosial yang disusun berdasarkan fakta dan
interpretasi terhadap obyek peristiwa masa lampau, yang kemudian itu
disebut sejarah kebudayaan.’

Sedangkan secara terminologi sejarah diartikan sebagai keadaan

dan peristiwa yang terjadi di masa lampau dan benar-benar terjadi pada

"Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal pendidikan Islam
kementerian Agama, 2012), him. 34

10
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individu dan masayarakat. Adapaun inti pokok dari persoalan sejarah pada
dasarnya selalu berhubungan dengan pengalaman-pengalaman penting yang
menyangkut perkembangan keseluruhan keadaan masyarakat.

Dalam antropologi kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang
semangat yang mendalam dari suatu masyarakat. Sedangkan manifestasi-
manifestasi dari kemajuan mekanis dari teknologi lebih berkaitan dengan
peradaban. Kalau kebudayaan lebih banyak direfleksikan dalam seni, sastra,
agama dan moral maka peradaban terefleksi dalam politik, ekonomi dan
teknologi.

Semua pakar sepakat bahwa kebudayaan adalah semua hasil karya,
karsa dan cipta masyarakat. karya masyarakat akan menghasilkan teknologi
dan kebudayaan kebendaan yang diperlukan manusia untuk menguasai alam
sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan
masyarakat.®

Sedangkan Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
sebagai Nabi terakhir, dimana Nabi Muhammad berasal dari Makkah. Islam
merupakan agama terakhir samawi yang mana Islam memliki kitab suci Al-
Qur’an yang memiliki petunjuk bagi umat manusia, mengajarkan Amar
Ma’ruf Nahi Munkar.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan sejarah kebudayaan Islam adalah peristiwa-peristiwa yang sungguh

terjadi pada masa lampau yang seluruhnya berkaitan dengan agama Islam.

® Hansiswani Kamaraga, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis Informasi Perlukah?,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 15
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Cakupan dari sejarah kebudayaan Islam berkaitan dengan sejarah proses
petumbuhan, perkembangan dan penyebaran Islam, tokoh-tokoh yang
melakukan perkembangan dan penyebaran agama Islam, sejarah kemajuan
dan kemunduran yang dicapai umat Islam dalam berbagai bidang, seperti
dalam bidang ilmu pengetahuan agama dan umum, seni, tingkah laku
kehidupan, pemerintahan, peperangan, pendidikan dan lain sebagainya.

Pengajaran sejarah adalah bagaimana agar peserta didik mau
belajar sejarah, melalui belajar sejarah yang dipelajarai diharapkan peserta
didik mampu memahami berbagai peristiwa sejarah. Kepada peserta didik
SMA/MAN/sederajat sudah mulai berfikir bernalar, sejarah harus diberikan
secara kritis. Mereka diharapkan sudah bisa berfikir mengapa sesuatu
terjadi, apa sebenarnya yang telah terjadi dan kemana arah kejadian-
kejadian itu.

Pembelajaran SKI haruslah disampaikan dengan baik, sehingga
nantinya dapat direfleksikan pada kehidupan sehari-hari, karena hidup pada
era saat ini tidak terlepas dari apa yang pernah terjadi di masa lampau atau
dalam arti lain ialah berkaca dari kehidupan para terdahulu untuk menuju
kehidupan selanjutnya, sehingga pembelajaran kebudayaan Islam sangatlah
diperlukan ketelitian agar pemahaman siswa tentang sejarah kebudayaan
Islam bisa teraplikasikan dalam pikiran, hati, dan perbuatan yang nantinya
akan membentuk watak manusia yang berbudi luhur dan sadar akan

kehidupan yang dijalaninya selama di dunia.
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2. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam
Ruang lingkup pembelajaran SKI di madrasah aliyah yakni menelaah
tentang asal usul, perkembangan, peranan kebudayaan atau peradaban Islam
di masa lampau, diantaranya:
a. Dakwah Nabi Muhammad SAW
b. Kepemimpinan Umat Islam setelah Nabi wafat
c. Perkembangan islam periode klasik atau zaman keemasan (650-1250 M)
d. Perkembangan Islam pada abad pertengahan atau zaman kemunduran
(1250-1800 M)
e. Perkembanagn Islam pada abad modern atau zaman kebangkitan (1800
M-sekarang)
f. Perkembangan Islam di Indonesia.’
3. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam

Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang diberikan oleh guru-
guru di lembaga-lembaga pendidikan formal seperti madrasah selain
memiliki fungsi juga memiliki peran penting yakni menumbuhkembangakn
pemahaman siswa tentang peristiwva masa lampau dan perkembangan
kondisi masyarakatnya di suatu wilayah Islam, namun pembelajaran sejarah
kebudyaan Islam juga memiliki tujuan yang tidak kalah pentingnya, yakni
mengembangkan potensi untuk berfuikir secara kronologis dan memiliki
pengetahuan megenai masa lampau yang dapat digunakan untuk memahami,

menjelaskan proses perkembangan dan prubahan masyarakat Islam serta

° Departemen Agama RI, Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 2 Tahun 2008, him. 29
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keragaman sosial budaya dalam rangka menentukan dan menumbukan jati
diri bangsa di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat.'

Sedangkan tujuan lain sejarah kebudayaan Islam adalah pada
dasarnya pembelajaran sejarah itu bertujuan untuk menumbuhkembangkan
peserta didik mengenai adanya keragaman pengalaman hiduppada masing-
masing masyarakat Islam dan adanya cara pandang yang berbeda terhadap
masa lampau untuk memahami masa kini dan membangun pengetahuan
serta pemahaman untuk menghadapi masa yang akan datang.

B. Kajian Tentang Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang mulai
diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang di mulai pada tahun pelajaran 2004 maupun Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang di mulai oada tahun pelajaran 2006. Hanya
saja yang menjadi titik tekan pada Kurikulum 2013 adalah adanya
peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi
aspek kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan. Kemudian,
kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah
menjadi mata pelajaran yang dikembangkan dari kompetensi. Selain itu,
pembelajaran lebih bersifat tematik integratif dalam semua mata pelajaran.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah

'® Hansiswani Kamaraga, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis Informasi Perlukah?,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 20



15

kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan
kemampuan softskills dan hardskills yang berupa sikap, ketrampilan dan
pengetahuan.™

Kurikulum 2013 ini berusaha untuk menanamkan nilai — nilai yang
tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan ketrampilan yang
diperoleh peserta didik melalui pengetahuan di sekolah. dengan Kurikulum
2013 ini diharapkan peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap,
ketrampilan, dan pengetahuan yang meningkat dan berkembang sesuai
jenjang pendidikan yang di tempuh, sehingga akan berpengaruh dan
menentukan kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya.

2. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013

Mengenai tujuan dan fungsi Kurikulum 2013 secara spesifik
mengacu pada Undang — Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam undang — undang Sisdiknas ini disebutkan
bahwa fungsi kurikulum ialah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara itu, tujuannya ialah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.

Mengenai tujuan Kurikulum 2013, dapat diuraikan sebagai berikut:

" M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), him. 16
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Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hardskills
dan softskills melalui kemampuan sikap, ketrampilan dan pengetahuan
dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus berkembanag.
Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif,
kreatif dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan negara
Indonesia.

Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah
menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang
digunakan dalam pembelajaran.

Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta warga
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan mengendalikan
kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan.
Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah diberikan
keleluasaan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 sesuai dengan
kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, dan potensi
daerah.

Secara umum tujuan tersebut hampir sama dengan tujuan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Hanya saja pada Kurikulum 2013

pemerintah telah menyiapkan buku teks pembelajaran, serta berusaha
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meningkatkan hardskills dan softskills peserta didik secara seimbang
dan berkelanjutan.*?
3. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013
Prinsip — prinsip yang dijadikan pedoman dalam pengembangan
Kurikulum 2013 ini sama seperti prinsip penyusunan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan. Sebagaimana telah disebutkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 81A tahun 2013
tentang Implementasi Kurikulum 2013, yakni:
a. Peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia.

Iman, takwa, dan akhlak mulia menjadi dasar pembentukan
kepribadian peserta didik secara utuh. KTSP disusun agar semua mata
pelajaran dapat menunjang peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia.

b. Kebutuhan kompetensi masa depan

Kemampuan peserta didil yang diperlukan, yaitu antara lain
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, dan kreatif dengan
mempertimbangkan nilai dan moral Pancasila agar menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggungjawab, toleran dalam keberagaman,
mampu hidup dalam masyarakat global, memiliki minat luas dalam
kehidupan dan kesiapan untuk bekerja, kecerdasan sesuai dengan
bakat/minatnya, dan peduli terhadap lingkungan. Kurikulum harus
mampu menjawab tantangan ini sehingga perlu mengembangkan

kemampuan — kemampuan ini dalam proses pembelajaran.

2 M. Fadlillah , Ibid, him. 25
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c. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik.

Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan
martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri
(afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan
dengan itu, kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat
perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional, sosial, spiritual,
dan kinestetik peserta didik.

d. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan.

Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan
karakteristik lingkungan. Masing - masing daerah memerlukan
pendidikan yang sesuai karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari
— hari. Oleh karena itu, kurikulum perlu memuat karagaman tersebut
untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan
pengembangan daerah.

e. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

Dalam era otonomi dan desebtralisasi, kurikulum adalah salah
satu media pengikat dan pengembang keutuhan bangsa yang dapat
mendorong pastisipasi masyarakat dengan tetao mengedepankan
wawasan nasional, untuk itu, Kkurikulum perlu memerhatikan

keseimbangan antara kepentingan daerah dan nasional.
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f. Tuntutan dunia Kkerja.

Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh
kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahawan dan
mempuntai kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu memuat
kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja.
Hal ini sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan dan
peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi,

g. Perkembangan IPTEK dan seni.

Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa
masyarakat berbasis pengetahuan dimana IPTEK sangat berperan sebagai
penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus — menerus
melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEK sehingga
tetap relevan dan kontekstualdengan perubahan. Oleh karena itu,
kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan
sejalan dengan perkembangan IPTEK dan seni.

h. Agama.

Kurikulum dikembangkan untuk mendukung perkembangan
iman, takwa, serta akhlak mulia dan memelihara toleransi dan kerukunan
umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum semua mata
pelajaran ikut mendukung peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia.

i. Dinamika perkembangan global.
Kurikulum menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun

bangsa, yang sangat penting ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas.
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Pergaulan antar bangsa yang semakin dekat memerlukan individu yang
mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup
berdampingan dengan suku dan bangsa lain.

J. Persatuan nasional dan nilai — nilai kebangsaan.

Kurikulum diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan
kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Oleh karena itu, kurikulum harus
menumbuhkembangkan wawasan dan sikap kebangsaan serta persatuan
nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah NKRI.

k. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

Kurikulum dikembangkan dengan memerhatikan karakteristik
sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian
keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi terhadap budaya setempat
ditumbuhkan terlebih dahulu sebelum mempelajaribudaya dari daerah
dan bangsa lain.

I. Kesetaraan gender

Kurikulum diarahkan kepada pengembangan sikap dan perilaku

yang berkeadilan dengan memerhatikan kesetaraan gender.
m. Karakteristik satuan pendidikan
Kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi dan ciri khas

satuan pendidikan.®

B M. Fadlillah, Ibid, him. 26
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4. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013
a. Aspek Filosofis
Filosofis adalah landasan penyusunan kurikulum yang didasarkan

pada kerangka berpikir dan hakikat pendidikan yang sesungguhnya.

Dalam konteks ini landasan filosofis Kurikulum 2013 ialah :

1) Pendidikan yang berbasis nilai — nilai luhur, nilai akademik,
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.

2) Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi.

b. Aspek Yuridis
Aspek yuridis ialah suatu landasan yang digunakan sebagai

payung hukum dalam penyusunan dan pegembangan kurikulum. Dalam

penyusunan kurikulum 2013 ini, landasan yuridis yang digunakan antara

lain :

1) Undang — undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

2) RPJIMN 2010 — 2014 Sektor Pendidikan yang berisi tentang
perubahan metodologi pembelajaran dan penataan kurikulum.

3) Inpres No. 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas
Pembangunan Nasional, Penyempurnaan Kurikulum dan Metodologi
Pembelajaran Aktif berdasarkan Nilai — Nilai Budaya bangsa untuk

Membentuk Daya Saing Karakter Bangsa.
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4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan.

5) Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang implementasi
Kurikulum 2013.

c. Aspek Konseptual
Aspek Konseptual adalah suatu landasan yang didasarkan pada ide
atau gagasan Yyang diabstraksikan dari peristiwa konkrit. Dalam
penyusunan Kurikulum 2013 ini landasan konseptualnya antara lain:

1) Prinsip relevansi.

2) Model kurikulum berbasis kompetensi.

3) Kurikulum lebih dari sekedar dokumen.

4) Proses pembelajaran, yang meliputi : aktivitas belajar, output belajar,
outcome belajar.

5) Penilaian, kesesuaian teknik penialain dengan kompetensi dan
penjenjangan penilain.*

5. Keunggulan Kurikulum 2013
Adapun keunggulan dalam kurikulum 2013 adalah:
a. Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam setiap
pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah.

b. Adanya penilaian dari semua aspek.

M. Fadlillah, Ibid, him. 29
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Penentuan nilai bagi siswa bukan hanya di dapat dari nilai ujian saja
tetapi juga di dapat dai nilai kesopanan, religi, praktek, sikap, dan lain —
lain.

Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang telah
diintegrasikan ke dalam semua program studi.

Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional.

Kompetensi yang dimaksud menggambarkan secara holistik domain
sikap, ketrampilan, dan pengetahuan.

Sifat pembelajaran sangat kontekstual.

Sangat tanggap terhadap fenomena dan perubahan sosial. Hal ini mulai
dari perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun
global.

Kompetensi yang dibutuhkan sesuai perkembangan kebutuhan, seperti

keseimbangan soft skills dan hard skills.*

C. Kajian Tentang Implementasi Kurikulum 2013

Implementasi kurikulum 2013 adalah bagaimana membelajarkan

pesan — pesan kurikulum kepada peserta didik untuk menghasilkna lulusan

yang memiliki separangkat kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik dan

kemampuan kurikulum.*®

' Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013, (Surabaya:
Kata Pena, 2014), him. 8-9
'® Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him.

156
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Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan
keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), ketrampilan (skill) dan
pengetahuan (knowledge). Hal ini sejalan dengan amanat UU No. 20 tahun
2003 sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35, yakni kompetensi
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati. Hal ini sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi yang telah dirilis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan secara terpadu.’

Pokok dasar Kurikulum 2013 adalah menjadikan seseorang yang
produktif, inovatif, afektif; dengan melalui penguatan sikap, ketrampilan, dan
pengetahuam yang terintegrasi. Untuk menciptakan hal tersebut dalam
implementasi kurikulum seorang guru dituntut untuk profesional dalam
merancang pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, mengorganisasikan
pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan
prosedur pembelajaran dan pembentukan pembelajaran, serta dan menetapkan
kriteria keberhasilan.

1. Merancang Pembelajaran Efektif dan Bermakna
Perencanaan pembelajaran merupakan proses penerjemahan
kurikulum yang berlaku menjadi progam — progam pembelajaran yang
selanjutnya dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam menyelenggarakan

proses pembelajaran. Penerjemahan dilakukan karena pada dasarnya

' Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.

28
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kurikulum hanya berupa rambu — rambu secara umum.*® Dengan melakukan
perencanaan, guru dapat mempersiapkan strategi apa yang harus dilakukan,
media apa vang harus digunakan, berapa jam alokasi waktu vyang
diperlukan, semuanya diserahkan kepada guru. Kurikulum sebagai alat
pendidikan tidak hanya sebagai dokumen yang siap pakai, akan tetapi
bagaimana dokumen tersebut dikembangkan pada progam perencanaan dan
diimplementasikan dalam kegiatan yang lebih praktis oleh guru.

Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum
dalam pembelajaran dan pembentukkan kompetensi serta karakter peserta
didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan
menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Dalam hal ini guru harus dapat mengambil keputusan yang tepat ketika
peserta didik belum dapat membentuk kompetensi dasar. Guru harus
menguasai prinsip — prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran,
ketrampilan menilai hasil — hasil belajar peserta didik, serta memilih dan
menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran.’® Kompetensi —
kompetensi tersebut merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang guru
sebagai tenaga profesional.

Guru harus mengerti bahwasanya pembelajaran memiliki sifat yang

sangat kompleks, karena hal ini melibatkan aspek pedagogis, psikologis,

'® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, Prenada
Media Group, 2008), him 47

“E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 100
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dan didaktis secara bersamaan. Aspek pedagogis menunjukkan bahwasanya
pembelajaran berlangsung pada suatu lingkungan. Maka seorang guru harus
mendampingi peserta didik ketika pembelajaran untuk mengantarkan
peserta didik dalam kesuksesan belajar dan menguasai kompetensi. Aspek
psikologis menunjukkan bahwasanya peserta didik pada umumnya memiliki
perkembangan yang berbeda, yang menuntut seorang guru berkreasi dalam
pembelajaran. Aspek didaktis menunjuk pada pengaturan belajar peserta
didik oleh guru. Dalam hal ini seorang guru harus menentukan dengan tepat
jenis belajar yang paling berperan dalam pembelajaran, serta mengingat
kompetensi dasar yag harus dicapai. Untuk melakukan hal tersebut seorang
guru harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai jenis — jenis
pembelajaran, kondisi internal dan eksternal peserta didik, serta cara
melakukan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Pembelajaran yang efektif dan bermakna dapat dirancang oleh guru
melalui :
a. Pemanasan dan Apersepsi
Dalam hal ini guru mampu menciptakan suasana “siap mental”
dan “menimbulkan perhatian” siswa agar terarah pada hal — hal yang
akan dipelajari. Dalam hal ini guru dapat menggunakan alat bantu seperti
alat peraga (surat kabar atau gambar — gambar), guru dapat menceritakan
kejadia aktual, guru dapat memberi contoh atau perbandingan yang

menarik.?

2 \Wahid Murni dkk, Keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 51
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Pemanasan dan aperpsi dilakukan untuk menjajaki pengetahuan
peserta didik, memotivasi peserta didik dengan menyajikan materi yang
menarik dan mendorong peserta didik untuk mengetahui hal baru.

. Eksplorasi

Eksplorasi  merupakan  kegiatan  pembelajaran  dengan
mengenalkan bahan materi dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang
telah dimiliki peserta didik.

. Konsolidasi Pembelajaran

Konsolidosi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan peserta didik
dalam memahami materi. Disana peserta didik secara aktif melakukan
pemecahan masalah, kemudian mengaitkan materi dan kompetensi baru
dengan berbagai aspek kegiatan dan kehidupan dalam lingkungan
masyarakat. Hal ini dilakukan untuk pembentukan kompetensi dan
karakter.
. Pembentukan Sikap, Kompetensi dan karakter

Pembentukan sikap, kompetensi dan karakter peserta didik dapat
dilakukan dengan mendorong peserta didik untuk menerapkan konsep,
pengertian, kompetensi, dan karakter yang dipelajarinya dalam
kehidupan sehari — hari.

. Penilaian Formatif

Penilaian formatif perlu dilakukan untuk perbaikan, yang

pelaksanaannya dapt dilakukan dengan : gunakan penilaian untuk

menganalisis kelemahan atau kelebihan peserta didik dan masalah
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masalah yang dihadapi guru dalam membentuk karakter dan kompetensi
peserta didik.?

Dalam pembelajaran efektif dan menyenangkan peserta didik perlu
dilibatkan secara aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan
pembelajaran serta pembentukan karakter dan kompetensi. Peserta didik
harus dilibatkan dalam tanya — jawab yang terarah, dan perserta didik
didorong untuk menafsirkan informasi yag diberikan oleh guru hingga
informasi tersebut dapat diterima akal sehat.

. Mengorganisasikan Pembelajaran

Implementasi  kurikulum 2013  menuntut  guru  untuk
mengorganisasikan pembelajaran secara efektif. Setidaknya ada lima hal
yang perlu diperhatikan dalam pengorganisasian pembelajaran dalam
implementasi kurikulum 2013, yakni pelaksanaan pembelajaran, pengadaan
dan pembinaan tenaga ahli, pendayagunaan lingkungan dan sumber daya
masyarakat, serta pengembangan dan penataan kebijakan.?

a. Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 yang berbasis
karakter dan kompetensi hendaknya dilaksanakan berdasarkan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik, serta kompetensi dasar pada umumnya.
Maka dari itu, prinsip — prinsip dan prosedur pembelajaran berbasis

karakter dan kompetensi sudah seharusnya dijadikan sebagai salah satu

' E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him.100

*? E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2013), him. 104
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acuan dan dipahami oleh para guru, fasilitator, kepala sekolah, pengawas

sekolah, dan tenaga kependidikan lain di sekolah.

Sehubungan dengan itu, implementasi kurikulum 2013 dalam

pembelajaran berbasis kompetensi, dan karakter yang dilakukan dengan

pendekatan tematik integratif harus mempertimbangkan hal — hal sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengintegrasikan pembelajaran dengan kehidupan masyarakat di
sekitar lingkungan sekolah.

Mengidentifikasi kompetensi dan karakter sesuai dengan kebutuhan
dan masalah yang dirasakan peserta didik.

Mengembangkan indikator setiap kompetensi dan karakter agar
relevan dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

Menata struktur organisasi dan mekanisme kerja yang jelas serta
menjalin kerjasama di antara para fasilitator dan tenaga
kependidikan lain dalam pembentukan kompetensi peserta didik.
Merekrut tenaga kependidikan yang memiliki pengetahuan,
ketrampilan dan sikap sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Melengkapi sarana dan prasarana belajar yang memadai, seperti
perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, perlengkapan
teknis, dan perlengkapan administrasi, serta ruang pembelajaran
yang memadai.

Menilai ~ progam  pembelajaran  secara  berkala  dan

berkesinambungan untuk melihat keefektifan dan ketercapaian
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kompetensi yang dikembangkan. Di samping itu, penialian juga
penting untuk melihat apakah pembelajaran berbasis kompetensi
yvang dikembangkan sudah dapat mengembangkan potensi peserta
didik atau belum.
b. Pengadaan dan Pembinaan Tenaga Ahli
Dalam implementasi kurikulum 2013 diperlukan pengadaan dan
pembinaan tenaga ahli, yang memiliki sikap, pribadi, kompetensi, dan
ketrampilan yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis kompetensi
dan karakter. Hal ini sangat penting dilaksanakan, karena berkaitan
dengan deskripsi kerja yang akan dilaksanakan, karena berkaitan dengan
deskripsi kerja yang akan dilakukan oleh masing — masing tenaga
kependidikan. Sangat diharapkan adanya tenaga ahli, agar setiap personil
memiliki pemahaman dan kompetensi yang menunjang terlaksananya
pembelajaran tematik integratif dalam mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal.
c. Pendayagunaan Lingkungan sebagai Sumber Belajar
Dalam rangka menyukseskan implementasi kurikulum 2013 perlu
didayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar secara optimal. Untuk
kepentingan  tersebut para guru, fasilitator dituntut untuk
mendayagunakan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial, serta menjalin kerjasama dengan unsur — unsur terkait yang

dipandang dapat menunjang upaya pengembangan mutu dan Kkualitas
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pembelajaran. Pendayagunaan dan jalinan hubungan tersebut antara lain
dapat dilakukan dengan masyarakat di sekitar lingkungan sekolah.
d. Pengembangan Kebijakan Sekolah

Implementasi kurikulum 2013 perlu didukung oleh kebijakan —
kebijakan kepala sekolah. kebijakan yang jelas dan baik akan dapat
memberikan  kelancaran dan kemudahan dalam implementasi
pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter. Ada beberapa kebijakan
yang relevan diambil kepala sekolah dalam membantu kelancaran
pengembangan pembelajaran:

1) Memprogamkan perubahan kurikulum sebagai bagian integral dari
progam sekolah secara keseluruhan.

2) Menganggarkan biaya operasional pembelajaran berbasis kompetensi
dan karakter sebagai bagian dari anggaran sekolah.

3) Meningkatkan mutu dan kualitas guru, serta fasilitator agar dapat
bekerja secara profesioanl (meningkatkan profesionalisme guru)

4) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk kepentingan
belajar, dan pembentukan kompetensi dasar.

5) Menjalin kerjasama yang baik dengan unsur — unsur terkait secara
resmi dalam kaitannya dengan pembelajaran, seperti dunia usaha,
pesantren, dan tokoh — tokoh masyarakat.

3. Memilih dan Menentukan Pendekatan Pembelajaran
Secara khusus pembelajaran dalam kurikulum 2013 harus ditujukan

untuk :
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a. Memperkenalkan kehidupan kepada peserta didik sesuai dengan konsep
learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to life
together.

b. Menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya belajar dalam
kehidupan yang harus direncanakan dan dikelola secara sistematis.

c. Memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, agar mereka dapat
belajar dengan tenang dan menyenangkan.

d. Menumbuhkan proses pembelajaran ynag kondusif bagi tumbuh
kembangnya potensi peserta duidik, melalui penanaman berbagai
kompetensi dasar.?

Sejalan dengan uraian di atas, pembelajaran kurikulum 2013
memperhatikan hal — hal sebagai berikut : Pertama, pembelajaran harus
lebih menekankan pada praktek, baik di laboratorium maupun di masyarakat
dan dunia kerja (dunia usaha). Dalam hal ini setiap guru harus mampu
memilih serta menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mempraktekkan apa — apa yang dipelajarinya.

Kedua, pembelajaran harus dapat menjalin hubungan sekolah dengan
masyarakat, dalam hal ini setiap guru harus mampu dan jeli melihat
berbagai potensi masyarakat yang bisa didayagunakan sebagai sumber

belajar, dan menjadi penghubung antara sekolah dengan lingkungannya.

Ketiga, perlu dikembangkan iklim pembelajaran yang demokratis,

dan terbuka, melalui pembelajaran terpadu, partisipati dan sejenisnya.

2 E. Mulyasa, Ibid, him. 108
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Keempat, pembelajaran perlu lebih ditekankan pada masalah —
masalah aktual yang secara langsung berkaitan dengan kehidupan nyata
yang ada.

Kelima, perlu dikembangkan suatu model pembelajaran “moving
class”, untuk setiap bidang studi, dan kelas merupakan laboratorium untuk
masing — masing bidang studi, sehingga dalam satu kelas dilengkapi dengan
berbagai fasilitas dan sumber belajar yang diperlukan dalam pembelajaran
tertentu, serta peserta didik bisa belajar sesuai dengan minat, kemampuan,
dan tempo belajar masing — masing.?*

Implementasi kurikulum 2013 dapat dilakukan dengan berbagai
pendekatan. Pendekatan tersebut antara lain pendekatan pembelajaran
berbasis kontekstual, bermain peran, pembelajaran partisipatif, belajar
tuntas, dan pembelajaran konstruktivisme.

a. Pendekatan pembelajaran berbasis kontekstual
Pembelajaran kontekstual atau yang biasa di panggil CTL
(Contkstual Teaching and Learning) merupakan slaah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengefektifkan dan
menyukseskan pembelajaran.
CTL adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk membantu
siswa melihat makna lebih dalam materi akademik yang mereka pelajari

dengan jalan menghubungkan mata pelajaran akademik dengan isi

" E. Mulyasa , Ibid, him. 109
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kehidupan sehari — hari, yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, sosial,
dan budaya.®

Jadi bisa dikatakan bahwasanya CTL merupakan konsep
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran
dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga peserta
didik dapat menghubungakan dan menerapkan kompetensi hasil belajar
ke dalam kehidupan sehari — hari.

b. Pendekatan bermain peran (Role Playing)

Bermain peran merupakan model pembelajaran  yang
mengarahkan peserta didik pada pemecahan masalah — masalah yang
menyangkut hubungan antar manusia. Melalui model ini, para peserta
didik mencoba mengeksplorasi hubungan — hubungan amtar manusia
dengan cara memperagakannya dan mendiskusikannya sehingga secara
bersamaan para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan — perasaan,
sikap — sikap, nilai — nilai, dan berbagai strategi masalah.

Misal dalam prakteknya, guru mendeskripsikan berbagai watak
atau karakter, kemudian peserta didik diberi kesempatan untuk menjadi
pemeran. Lalu peserta didik berusaha memainkan peran yang mereka
pilih seperti benar — benar di alaminya. Dari bermain peran tersebut akan
dilakukan diskusi dan evaluasi guna untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang telah dirumuskan.

% Rusman, Model — Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali pres, 2011), him. 190
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c. Pendekatan belajar tuntas (Mastery Learning)

Belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat
semua peserta didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh hasil
yang maksimal terhadap seluruh materi.

Belajar tuntas adalah pembelajaran yang diindividualisasikan
dengan menggunakan pendekatan kelompok. Pendekatan ini
memungkinkan para peserta didik belajar bersama — sama dengan
memperhatikan bakat dan ketekunan siswa, pemberian waktu yang
cukup, dan bantuan bagi siswa yang mengalami kesulitan.?

Tujuan pembelajaran harus diorganisir secara spesifik untuk
memudahkan pengecekan hasil belajar, bahan perlu dijabarkan menjadi
satuan — satuan belajar tertentu, dan penguasaan bahan yang lengkap
untuk semua tujuan satuan belajar dituntut dari para peserta didik
sebelum proses belajar melangkah ke tahap selanjutnya. Evaluasi
dilaksanakan setelah peserta didik menyelesaikan kegiatan belajar
tertentu merupakan dasar untuk memperoleh balikan (feedback).?” Hasil
evaluasi digunakan untuk menentukan pencapaian tujuan dan penguasaan
bahan oleh peserta didik secara maksimal (belajar tuntas).

d. Pembelajaran partisipatif
Pembelajaran partisipatif adalah pembelajaran yang melibatkan

siswa dalam kegiatan pembelajaran secara optimal. Pembelajaran ini

?® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 133
* E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 121
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menitikberatkan pada keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran
bukan pada dominasi guru dalam pemyampaian materi pelajaran.?®
Pembelajaran ini peserta didik diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam mengaktualisasikan kemampuannya dalam berbagai
kegiatan pembelajaran, sementara guru hanya bertindak sebagai
fasilitator dan mediator.
4. Melaksanakan Pembelajaran, Pembentukan Kompetensi, dan Karakter
Untuk menyukseskan implementasi kurikulum 2013 kompetensi inti,
kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan waktu yang
diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan kepentingan pembelajaran
sehingga peserta didik diharapkan memperoleh kesempatan dan pengalaman
belajar yang optimal. Pada umumnya kegiatan pembelajaran mencakup
kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi
dan karakter, serta kegiatan akhir atau penutup.?®
a. Kegiatan Awal atau Pembukaan
Dalam implementasi Kurikulum 2013 kegiatan awal mencakup
pembinaan keakraban dan pre-test.
1) Pembinaan keakraban
Pembinaan keakraban perlu dilakukan untuk menciptakan
iklim pembelajaran yang kondusif bagi pembentukan kompetensi
peserta didik, sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara guru

sebagai fasilitator dan peserta didik serta antara peserta didik dengan

*® Rusman, Model — Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali pres, 2011), him. 323
% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 132
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peserta didik lainnya. Dalam hal ini peserta didik perlu diperlakukan
sebagai individu yang memiliki persamaan dan perbedaan individu.
2) Pre-test
Pre-test berguna untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta
didik sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan.
Kemudian juga berfungsi untuk menyiapkan peserta didik dalam
proses belajar, karena dengan pre-test maka pikiran mereka akan
terfokus pada soal — soal yang harus mereka jawab/kerjakan.
b. Kegiatan Inti atau Pembentukan Kompetensi dan Karakter
Kegiatan inti pembelajaran mencakup penyampaian informasi,
membahas materi standar atau membentuk kompetensi dan karakter
peserta didik, serta melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam
membahas materi standar atau memecahkan masalah yang dihadapi
bersama. Dalam pembelajaran, peserta didik dibantu oleh guru dalam
melibatkan  diri  membentuk kompetensi dan karakter, serta
mengembangkan dan memodifikasi kegiatan pembelajaran.

Pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik perlu
dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja
menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan
yang kondusif.

c. Kegiatan Akhir atau Penutup
Kegiatan akhir pembelajaran atau penutup dapat dilakukan

dengan memberikan tugas, dan post-test. Tugas yang diberikan
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merupakan tindak lanjut dari pembelajaran inti atau pembentukan
kompetensi, yang berkenaan dengan materi stnadar yang telah dipelajari
maupun materi yang akan dipelajari berikutnya. Tugas ini bisa
merupakan pengayaan dan remidial terhadap kegiatan inti pembelajaran
atau pembentukan kompetensi.
5. Menetapkan Kriteria Keberhasilan

Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan
kompetensi dan karakter peserta didik dapat dilihat dari segi proses dan dari
segi hasil. Dari segi proses, pembentukan kompetensi dan karakter
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak -
tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar,
dan rasa percaya diri pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses
pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau
setidak — tidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjut pembentukan
kompetensi dan karakter dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan
merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai

dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan.
Keberhasilan implementasi 2013 berbasis kompetensi dan

karakter dapat dilihat yakni :
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a. Kriteria Jangka Pendek

1) Sekurang — kurangnya 75% isi dan prinsip pembelajaran dapat
dipahami, diterima dan diterapkan oleh peserta didik dan guru di
kelas.

2) Sekurang — kurangnya 75% peserta didik merasa mendapat
kemudahan, senang dan memiliki kemauan belajar yang tinggi.

3) Para peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

4) Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan
mereka memandang bahwa hal tersebut akan sangat berguna bagi
kehidupannya kelak.

5) Pembelajaran yang dikembangkan dapat menumbuhkan minat belajar
para peserta didik untuk belajar lebih lanjut.

b. Kriteria Jangka Menengah

1) Adanya umpan balik terhadap guru tentang pembelajaran yang
dilakukannya bersama peserta didik.

2) Peserta didik tidak memberikan pengaruh negatif terhadap masyarakat
lingkungannya.

3) Peserta didik menjadi insan yang kreatif dan mampu menghadapi
berbagai permasalahan yang dihadapinya.

c. Kriteria Jangka Panjang

1) Adanya peningkatan mutu pendidikan yang dapat dicapai oleh sekolah

melalui kemandirian dan inisiatif kepala sekolah dan guru dalam

mengelola dan mendayagunakan sumber — sumber yang tersedia.
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2) Adanya peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dan
penggunaan sumber — sumber pendidikan, melalui pembagian
tangaungjawab vyang jelas, transparan dan demokratis.

3) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, yang lebih
menekankan pada belajar mengetahui (learning to know), belajar
berkarya (learning to be), dan belajar hidup bersama secara harmonis
(learning to live together).

4) Adanya peningkatan perhatian serta partisipasi sekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pembelaharan yang dicapai melalui
pengambilan keputusan bersama.

5) Adanya peningkatan tanggungjawab sekolah kepada pemerintah,
orang tua peserta didik, dan masyarakat pada umumnya berkaitan
dengan mutu sekolah, baik dalam intra maupun ekstrakurikuler.

6) Adanya kompetensi yang sehat antarsekolah dalam peningkatan mutu
pendidikan melalui upaya — upaya inovatif dengan dekungan orangtua
peserta didik, masyarakat, dan pemerintah daerah setempa.

7) Tumbuhnya kemandirian dan berkurangnya ketergantungan di
kalangan warga sekolah, bersifat adaptif dan proaktif.

8) Adanya proses evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan.



41

D. Kajian Tentang Problematika Implementasi Kurikulum 2013

Adapun problematika implementasi kurikulum 2013 adalah:

1. Banyak guru yang beranggapan tidak perlu menjelaskan materi kepada
siswa di kelas, padahal banyak mata pelajaran yang harus tetap ada
penjelasan dari guru.

2. Kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan scientific.

3. Terlalu banyak materi yang harus dikuasai siswa sehingga tidak setiap
materi bisa tersampaikan dengan baik, belum lagi persoalan guru yang
kurang berdedikasi terhadap mata pelajaran yang dia ampu.

4. Beban belajar siswa dan termasuk guru terlalu berat, sehingga waktu belajar

di sekolah terlalu lama.*

** Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013, (Surabaya:
Kata Pena, 2014), him. 10
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatakan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan
pemikiran manusia secara individu atau kelompok.*'Dalam hal ini peneliti
berupaya mendeskripsikan fenomena problematika pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam menurut kurikulum 2013 di MAN Salatiga.

Sugiono mengatakan peneliti kualitatif sebagai human instrument,
yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Pendekatan kualitatif ini mengunakan rancangan studi kasus (Case
Study) vyaitu penelitian yang dilakukan secara terencana dan mendalam
terhadap gejala tertentu dalam suatu organisasi, lembaga atau individu. Studi
kasus ini diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, dan

memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. Kesimpulan studi kasus hanya

*'M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 13

*? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 306

42
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berlaku untuk kasus tersebut. Tiap kasus bersifat unik atau memiliki
karakteristik sendiri yang berbeda dengan kasus lain.*

Dalam studi kasus tersebut, peneliti berusaha memahami secara
menyeluruh mengenai problematika pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
menurut kurikulum 2013 di MAN Salatiga. Dimana peneliti nanti akan
bertindak sebagai human instrumen yang merupakan pengumpul data utama,
kemudian peneliti juga dapat berhubungan dengan informan atau objek

lainnya.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian merupakan suatu hal yang
penting. Sesuai dengan pendekatannya yakni penelitian kualitatif instrumen
pengumpul data adalah peneliti sendiri. Sebab posisi peneliti dalam suatu
penelitian adalah key instrument atau alat penelitian.®*

Kehadiran peneliti yang menjadi instrumen utama ketika terjun ke
lapangan seyogyanya bisa menciptakan hubungan yang baik, dan terbuka
dengan orang — orang yang dijadikan sebagai sumber data penelitian. Peneliti
kalau bisa ikut dalam proses kegiatan yang dilaksanakan agar peneliti

mendapatkan informasi yang diperlukan.

* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 62
** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2000), him. 17
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C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di MAN
Salatiga yang berada di jalan KH. Wahid Hasyim No. 12, desa Sidorejo Lor,
kecamatan Sidorejo, kota Salatiga, Jawa Tengah. Peneliti memilih lokasi ini
karena MAN Salatiga ini sudah menerapkan kurikulum 2013, dan MAN
Salatiga ini merupakan satu — satunya Madrasah Aliyah Negeri yang ada di
kota Salatiga . Kemudian lokasi Madrasah dekat dengan tempat tinggal
peneliti, yang memudahkan peneliti dalam mencari dan mengumpulkan

informasi.

D. Sumber dan Jenis Data

Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, dapat
berupa bahan pustaka, atau orang (informan atau responden). Penentuan
sumber data didasarkan atas jenis data yang telah ditentukan. Sumber data
dapat digolongkan ke dalam sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan peneliti dari
objek penelitian. Sumber primer diartikan sebagai sumber data yang langsung
diperoleh dari orang atau lembaga yang mempunyai wewenang dan tanggung
jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan dokumen.*

Sumber data sekunder yakni sumber data tambahan yang menurut
peneliti menunjang data pokok. Sumber data sekunder dapat diartikan sebagai

sumber informasi yang tidak secara langsung diperoleh dari orang atau

** Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 152
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lembaga yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi
yang ada padanya.*®
1. Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung dikumpulkan
peneliti. Dalam hal ini, data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan dari sumber asli oleh orang yang
melakukan penelitian melalui pengamatan, catatan lapangan dan interview
dari:
a. Kepala Sekolah MAN Salatiga
b. Waka Kurikulum MAN Salatiga
c. Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MAN Salatiga.
d. Siswa MAN Salatiga.
2. Sumber data Sekunder biasanya digunakan untuk melengkapi data primer,
data sekunder tersebut dapat diperoleh dari:
a. Sejarah Berdirinya MAN Salatiga
b. Visi, Misi dan Tujuan MAN Salatiga
c. Sarana dan Pra-sarana MAN Salatiga

d. Daftar Guru, Karyawan dan Jumlah Siswa MAN Salatiga

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian merupakan pekerjaan peneliti
yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan penelitian. Pengumpulan data juga
merupakan hal yang esensial, pengumpulan data dalam penelitian kualitatif

instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, untuk mencari data dengan

*® Ibid, hlm. 152
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berinteraksi dengan informan atau subjek yang diteliti. Teknik — teknik yang
dilakukan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan problematika

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam menurut kurikulum 2013, diantaranya

1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban —
jawaban responden. Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung. Wawancara langsung diadakan dengan orang yang menjadi
sumber data dan dilakukan tanpa perantara.®’

Agar wawancara dapat dijadikan teknik pengumpul data yang
efektif, hendaknya disusun terlebih dahulu panduan wawancara sehingga
pertanyaan yang diajukan menjadi terarah, dan setiap jawaban atau
informasi yang diberikan oleh responden segera dicatat.

Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara kepada Kepala
Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Mata Pelajaran Agama Islam, siswa dan
bila perlu dengan pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah
catatan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan

pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi

*” Ibid, Mahmud, him. 173
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kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan membuka
kesempatan untuk lebih memprerluas pengetahuan terhadap sesuatu yang
diselidiki.*®dokumen disini tidak hanya yang tertulis tetapi juga yang tidak
tertulis, seperti fotografi, video, film, rekaman kasus Klinis, dan
sebagainya.*®

Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data — data yang
berkaitan dengan kondisi mengenai pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
menurut kurikulum 2013 mata pelajaran SKI di MAN Salatiga.

3. Observasi

Observasi yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari gejala atau
fenomena secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang

telah dirumuskan.*

F. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya teknik dan instrumen merupakan cara dan alat yang
digunakan dalam mengumpulkan data sebagai salah satu bagian penting dalam
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data tidak dapat

dipisahkan dengan teknik pengumpulan data, dan teknik pengumpulan data

*® Ibid, him. 183

** M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 199

** Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 168
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tidak dapat dipisahkan dengan metode penelitian. Ketiganya saling berkaitan
erat satu sama lain.*
Instrumen atau tahapan yang dilalui dalam proses penelitian ini

adalah merujuk pada pendapat Bogdan (1972) yaitu tahap pra lapangan,
lapangan analisis intensif, meliputi penyusunan rencana penelitian, memilih
lapangan penelitian, meminta dan mengurus perizinan, menjajaki dan menilai
kondisi lapangan, memilih dan memanfaatkan informan dan sebagainya. Tahap
lapangan meliputi memahami latar penelitian, memasuki lapangan dan
berperan dengan objek sambil mengumpulkan data. Tahap analisis yaitu
mengorganisir seluruh data yang diperoleh hingga kemudian dapat menemukan

kesimpulan atau teori sebagai hasil dari proses selama penelitian berlangsung.*?

G. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-
memilahnya menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa — apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.*

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, baik data wawancara, pengamatan yang sudah

dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen pribadi,

“* Ibid, him. 165

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2000), him. 175
* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 247
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dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Dalam proses analisis data,
penulis akan mendeskripsikan dan mengungkapkan data tentang problematika
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam menurut kurikulum 2013 di MAN

Salatiga.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Adapun teknik yang dapat dilakukan dalam pemeriksaan keabsahan
data yakni:

1. Memperpanjang masa pengamatan, hal ini memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan
dan dapat menguji informasi dari responden, dan untuk membangun
kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri
peneliti sendiri.

2. Pengamatan yang terus menerus, dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.

3. Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi juga bisa disebut sebagai
teknik pengujian yang memanfaatkan penggunaan sumber yaitu
membandingkan dan mengecek terhadap data yang diperoleh. Triangulasi

dilakukan dengan sumber data dan penelitian atau pengamat lain. Teknik
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triangulasi  yang digunakan adalah teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunaan sumber (wawancara dan triangulasi) dengan

sumber berarti membandingkan dengan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi ini dilakukan dengan cara :

a. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
saling berkaitan.

c. Mengadakan perbincangan dengan banyak pihak untuk mencapai

pemahaman tentang suatu atau berbagai hal.**

I. Tahap — Tahap Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong tahapan penelitian secara umum terdiri tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data®.
A. Tahap sebelum ke lapangan meliputi kegiatan:
a. Menyusun rancangan penelitian.
b. Memilih lokasi penelitian.
c. Mengurus perizinan penelitian.
d. Menjajaki dan menilai lokasi penelitian.

e. Memilih informan.

* Yanti, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data, (http://yanti164.wordpress.com, diakses 25
November 2014 jam 01.20 wib)

* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 294
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian.
B. Tahap pekerjaan lapangan meliputi kegiatan:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

b. Penampilan peneliti disesuaikan dengan kultur latar penelitian.

c. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan.
d. Pencatatan data.
C. Tahap analisis data meliputi kegiatan:
a. organisasi data
b. penafsiran data
c. pengecekan keabsahan data

d. memberi makna

o1



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. ldentitas Lembaga
1. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri Salatiga

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang bercirikan agama
Islam, untuk itu keberadaan Madrasah Aliyah yang setara dengan sekolah
Menengah Umum (SMU) perlu adanya perhatian dan penanganan khusus
untuk menghasilkan output yang optimal, sehingga output ini bisa
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan siap terjun ke masyarakat.
Untuk itu diperlukan tenaga-tenaga yang profesional serta sarana dan
prasarana yang mencukupi untuk mendukung kegiatan tersebut. Hal ini
merupakan tantangan bagi Madrasah Aliyah untuk melakukan pembinaan
dan pemberdayaan komponen-komponen yang ada agar madrasah dapat
berkembang dengan baik dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Madrasah Aliyah Negeri Salatiga sebagai institusi pendidikan yang
dibawah Kementerian Agama (Kemenag) ditantang untuk selalu berusaha
meningkatan kualitas pelayanan pendidikan. Di dalam menjalankan
tugasnya memberikan pelayanan pendidikan sejak berdiri hingga sekarang,.

Awalnya MAN Salatiga merupakan sekolah yang berasal dari
Pendidikan Guru Agama, kemudian pada tahun 1990 berdasarkan keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia No. 64 / 1990 berubah status menjadi

MAN SALATIGA. Berdiri di wilayah Salatiga dengan luas tanah 2.882 m2
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Hak milik No. 49, dengan luas bagunan 5.113 m2 di jalan K.H. Wahid
Hasyim No. 12 Telp. (0298) 323031.

Sebagai lembaga pendidikan formal yang berciri khas Islam di
samping membuka jurusan IPA, IPS, Bahasa dan llmu Keagamaan juga
muatan lokal Bahasa Jawa dan IT, serta pengemabangan diri unggulan
Otomotif dan Tata Busana.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan sekolah
umum, pihak manajemen MAN Salatiga harus menciptakan program
pendidikan dengan bertujuan meningkatkan pelayanan kepada pihak
stakeholders.

Sesuai dengan penerapan kurikulum Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran PAI, MAN
Salatiga  sebagai lembaga  pendidikan  formal berkomitmen
menyelenggarakan pendidikan serta latihan sebagai pemenuhan kebutuhan
pasar kerja dengan membentuk sumber manusia yang berakhlak mulia,

unggul, berbudaya, sekaligus mandiri dan berwawasan ke depan.*°

2. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri Salatiga
a. Visi Madrasah Aliyah Negeri Salatiga
Madrasah Aliyah Negeri Salatiga sebagai lembaga pendidikan
menengah berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan

peserta didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan

*® Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Salatiga, tanggal 20 April 2015, pukul 09.00, di Kantor
Tata Usaha.
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madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah

Aliyah Negeri Salatiga juga diharapkan merespon perkembangan dan

tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era

informasi dan globalisasi yang sangat cepat. Madrasah Aliyah Negeri

Salatiga ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi berikut :

“Unggul dalam prestasi, berakhlakul karimah dan terampil “

Dengan indikator visi sebagai berikut :

1) Unggul dalam prestasi

1.

25

Naik kelas 100% secara normatif

Lulus Ujian Madrasah dan Ujian Akhir Madrasah Berstandar
Nasional 100 % dengan peningkatan nilai rata-rata peserta didik
menjadi 7,50.

Lulus Ujian Nasional 100 %, dengan nilai rata-rata 7,50.

Seluruh lulusan dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi atau bekerja/berwirausaha sesuai bakat dan
keterampilannya dengan minimal 30 % diterima di perguruan
tinggi favorit.

Unggul dalam lomba mapel/olimpiade sains sampai tingkat
nasional.

Unggul dalam berbagai lomba keagamaan sampai tingkat
nasional.

Unggul dalam berbagai lomba olah raga sampai tingkat

nasional.
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11.

2.
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Unggul dalam berbagai lomba seni sampai tingkat nasional.
Unggul dalam berbagai lomba KIR, debat dan pidato sampai
tingkat nasional.

Terwujudnya lingkungan madrasah yang bersih, indah, rapi,
sejuk, nyaman, dan sehat.

Mampu membaca Al Qur’an dengan fasih dan menulis huruf
arab dengan benar.

Hafal beberapa juz Al Qur’an, minimal hafal juz ama dan doa-

doa harian.

2) Berakhlakul karimah

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

i)

Unggul dalam iman dan tagwa

Menjalankan ibadah wajib dengan benar.

Menjalankan sholat lima waktu dengan berjamaah.

Tertanamnya pembiasaan akhlakul karimah pada warga
madrasah.

Mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan sesama.
Menghargai, menghormati, menyayangi dan suka menolong
sesama

Demokratis, jujur, disiplin, sportif, bertanggungjawab dan
percaya diri.

Menjaga sopan santun dan berbudi pekerti luhur.

Mentaati peraturan yang berlaku.

3) Terampil
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a) Terampil berbahasa Arab, Inggris, Jepang dan Jawa.
b) Unggul dan terampil dalam aplikasi komputer dan internet
c) Terampil dalam memperbaiki mesin otomotif.khususnya sepeda
motor
d) Terampil dalam menjahit dan mendesain busana.
e) Memiliki semangat kewirausahaan/entepreunership dalam
bidang tata busana, otomotif atau teknologi informasi.
f) Memiliki ketrampilan dibidang kepramukaan, olahraga, seni dan
agama sesuai bakat dan minat.*’
b. Misi Madrasah Aliyah Negeri Salatiga
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas sehingga setiap
peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensinya
dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik
2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari
ilmu agama, ilmu pengetahuan, dan teknologi dengan menciptakan
lingkungan yang Islami di madrasah
3) Menumbuhkembangkan akhlakul karimah pada seluruh warga
madrasah.
4) Menyelenggarakan pembinaan pengembangan diri dan pelatihan
keterampilan untuk menumbuhkembangkan minat, bakat dan

ketrampilan peserta didik.*®

*” Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Salatiga, tanggal 20 April 2015, pukul 09.00, di Kantor
Tata Usaha.
*® Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Salatiga, tanggal 20 April 2015, pukul 09.00, di Kantor
Tata Usaha.
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¢. Tujuan Madrasah Aliyah Negeri Salatiga

Tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Salatiga yaitu,

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,

serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut, berdasarkan ajaran Islam.*®

3. Ekstrakurikuler Madrasah Aliyah Negeri Salatiga

Bidang ekstrakurikuler yang dikembangkan di Madrasah Aliyah

bersifat botton up, artinya jenis kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan dengan

keinginan dan bakat peserta didik. Adapun jenis ekstrakurikuler yang sudah

dikembangkan antara lain:

a.

Palang Merah Remaja

Palang Merah Remaja bertujuan untuk:

1) Melatih peserta didik untuk mampu menanggulangi dan menolong
dalam setiap kecelakaan yang akan di sekitar.

2) Mengembangkan jiwa sosial dan peduli terhadap orang lain.

3) Membiasakan hidup sehat.

Kepramukaan
Bertujuan untuk melatih Peserta didik agar terampil dan

mandiri, menanamkan sikap peduli terhadap orang lain, melatih agar
mampu bekerja sama dengan orang lain, menanamkan sikap disiplin,
menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang lingkupnya adalah

1) Keterampilan personal

* Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Salatiga, tanggal 20 April 2015, pukul 09.00, di Kantor

Tata Usaha.
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2) Keterampilan sosial
3) Keterampilan vokasional sederhana
4) Kesenian (Band/Seni Musik/Rebana)

Bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan) Peserta
didik terhadap seni musik dan budaya Islami, memupuk bakat dan
minat Peserta didik di bidang seni musik, menumbuhkan rasa percaya
diri. Ruang lingkupnya adalah keterampilan memainkan alat musik
band.

Qiroah

Bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan) dan
kecintaan Peserta didik terhadap seni baca Al Qur’an, memupuk bakat
dan minat siswa di bidang seni baca Al Qur’an, menumbuhkan rasa
percaya diri. Ruang lingkupnya adalah keterampilan seni baca Al

Qur’an.

. Tahfid

Bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan) dan
kecintaan Peserta didik terhadap Al Qur’an, memupuk bakat dan minat
siswa di bidang hafalan baca Al Qur’an, menumbuhkan rasa percaya
diri. Ruang lingkupnya adalah keterampilan membaca dan menghapal
Al Qur’an.

Olahraga
Bertujuan untuk melatih dan menumbuhkan rasa percaya diri,

mengendalikan emosi, menyalurkan bakat dan minat. Ruang
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lingkupnya adalah ketrampilan teknik bermain Bola Volly, Atletik,

Tenis meja, bola basket, bulutangkis dan Pencak silat.

UKS/PMR

Bertujuan untuk melatih ketrampilan dalam bidang UKS dan
PMR, menumbuhkan rasa percaya diri, mengendalikan emosi,
menyalurkan bakat dan minat. Ruang lingkupnya adalah ketrampilan
UKS dan ke PMR an.

PKS

Bertujuan untuk melatih dan menumbuhkan sikap disiplin, rasa
percaya diri, mengendalikan emosi, menyalurkan bakat dan minat.
Ruang lingkupnya adalah ketrampilan teknik PBB, dan ke PKS an.
Bahasa Asing (Bahasa Jepang Program Pilihan)

Pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia bertujuan agar para
peserta didik memiliki kemampuan dasar dalam ketrampilan
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis untuk berkomunikasi
secara sederhana.

Mata Pelajaran Bahasa Jepang terdiri atas bahan yang berupa
wacana lisan dan tulisan berbentuk paparan atau dialog sederhana
tentang identitas diri, kehidupan sekolah, kehidupan Kkeluarga,
kehidupan sehari-hari, hobi, dan wisata untuk melatih keempat aspek

kemampuan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan
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menulis. Selain itu, termasuk juga pengenalan huruf Hiragana,
Katakana, dan Kanji sederhana.>®

2. Jumlah Pengajar dan Siswa

Pengajar dan siswa merupakan dua element yang berperan penting
dalam proses pembelajaran, guru tidak dapat mengajar tanpa siswa dan
siswa tidak dapat belajar tanpa guru. Kedua element ini harus ada dan harus
bekerjasama agar tidak menghambat pembelajatan di sekolah. Di bawah ini

adalah daftar jumlah guru dan siswa di MAN Salatiga.

No. Nama Guru Sertifikasi Pendidikan Tugas
Profesi Terakhir Tambahan
1. | Drs. H. Sudar Guru BK S2 Kepala
M.Ag Madrasah
2. | Drs. H. Guru Fisika S1 Waka
Fahrurrozi Kesiswaan
3. | Joko Susilo, S.Pd. | Guru Biologi S2 Waka
M.Pd. Kurikulum
4. | Nur Ichsan, S.Pd. | Guru S2 Waka Sarana
M.Pd Matematika Prasarana
5. | Sukarman, S.Pd Guru Biologi S1 Waka Humas
6. | Dra. Sumiyanti Guru Kimia S1 Kepala Lab.
IPA
7. | Dra. Hj. Anis Guru Ekonomi S1 Kepala
Rosigoh Perpustakaan
8. | HM. Shiddiq Guru Biologi S1 Kepala Lab.
Purnomo, S.Pd Bahasa dan
Multimedia
9. | Drs. H. Hadi Guru Kimia S2 Kepala Lab.
Mulyanto, M.Si Komputer
dan
Ketrampilan
10. | Misbahul Munir, | Guru Bahasa S1 Bendahara
S.Ag Arab Pembantu

*® Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Salatiga, tanggal 20 April 2015, pukul 09.00, di Kantor

Tata Usaha.




61

Komite

11. | Drs. Afifudin Guru BK S1 Koordinator
BK
12. | Maftuhatul Guru Biologi S1 Pembina
Karim, S.Si Olimpiade
Biologi
13. | Ameliasari T. Guru Ekonomi &l Pembina
Kusuma, S.E Olimpiade
Ekonomi
14. | Muh Kholil, S.Pd. | Guru Fisika S2 Pembina
M.Sc Olimpiade
Fisika
15. | Sudaryo, S.Pd Guru Kimia Sh Pembina
Olimpiade
Kimia
16. | Aziz Handoyo W, | Guru S1 Pembina
SPd Matematika Ekstra
Pramuka
17. | Sriyanto, S.Ag Guru SKI S1 Pembina
Ekstra
Pramuka
18. | Irfiah Firoroh, Guru Biologi S2 Pembina
S.Pd. M.Si Ekstra Bola
Voly
19. | Drs. Nasuha Guru S1 Pembina
Penjasorkes Ekstra
Pencak Silat
20. | Hari Supraptomo | Keamanan SMA Pembina
Ekstra Sepak
Bola
21. | Dhoni Guru Sils Pembina
Firmanshah, S.Pd | Penjasorkes Ekstra Bulu
Tangkis
22. | Budi Suryanto, Guru S1 Pembina
S.Pd Ketrampilan Ekstra Tenis
Meja
23. | Drs. Gunadi - S1 Pembina
Ekstra
PKS/Paskibra
24. | Trimakno, S.Ag Guru Fikih S1 Pembina
Ekstra Seni
Musik
25. | Jamaludin, S.Ag | Guru Agidah S1 Pembina
Akhlak Ekstra Seni
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Tari
26. | Nining Sri R, Guru Seni S1 Pembina
S.Pd Budaya Ekstra
Teather
27. | Wiwit Sholihati, | Guru Bahasa S1 Pembina
S.Pd Jawa Ekstra Tahfid
Qur’an
28. | Tohilman, S.Ag - S1 Pembina
Ekstra
Mading
29. | Abdurrohim, S.Pd | - S1 Seksi
pembina
OSIS
30. | Wiwik Hapsari, Guru Bahasa Sl Seksi
S.Pd Indonesia Kerohanian
Islam
31. | Jamaludin, S.Ag | Guru Agidah S1. Pembina
Akhlak Ekstra
Qiro’ah
32. | Imam Fauzi, S.Ag | Guru Bahasa S1 Seksi
Arab Ketertiban
33. | Agus Kirmo, S.Pd | Guru Bahasa S1 Seksi
Indonesia Ketertiban
34. | Farhan Budi S, Guru Sosiologi S1 Seksi
S.Pd Ketertiban
35. | Dra. Sri Avrianita | Guru Bahasa S1 Seksi
B Indonesia Ketertiban
36. | Dra. Hj. Siti Guru Geografi 52 Seksi
Baroroh, M.Pd Ketertiban
37. | Hj. Hanifah, S.Pd | Guru Bahasa S1 Seksi
Inggris Koperasi
Siswa
38. | Sofiyana Guru BK S1 Seksi
Rosyidah, S.Psi UKS/PMR
39. | Trimakno, S.Ag Guru Fikih Sl Seksi
Upacara
40. | Drs. H. Saifudin, | Guru S2 Seksi
M.Pd Matematika Upacara
41. | Drs. Nasuha Guru S1 Seksi
Penjasorkes Olahraga
42. | Drs. M. Arief Guru S1 Seksi Bina
Ghanifianto Penjasorkes Prestasi non
Akademik
43. | Drs. Kastomo Guru S1 Seksi
Matematika Pengajaran
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dan
Dokumentasi
44. | Sudaryo, S.Pd Guru Kimia S1 Seksi Bina
Prestasi
Akademis
45. | llham Hamid Guru TIK S1 Seksi
Alhakim, S.Ag Keunggulan
PAI
46. | H. Rodjiun, Guru SKI S1 Seksi Sosial
S.Pd.1 Kemasyaraka
tan
47. | M. Waston Guru Bahasa S2 Seksi
Alhikami, S.Pd. Inggris Pengelola
M.Pd Puskom
48. | Desy Arsianty, Guru Fisika Sl Wali Kelas X
S.Pd. M.A MIA 1
49. | Drs. Umi Guru Kimia S1 Wali Kelas X
Hamidah MIA 2
50. | Maftuhatul Guru Biologi S1 Wali Kelas X
Karim, S.Si MIA 3
51. | Mukti Sri Guru St Wali Kelas X
Rahayu, S.Pd Matematika MIA 4
52. | Ulvi Choirotun, Guru Sosiologi S1 Wali Kelas X
S.Pd S 1
53. | Juminah, S.Pd Guru Geografi S1 Wali Kelas X
1S 2
54. | Siti Fatimah, Guru Ekonomi S1 Wali Kelas X
S.Pd.1 1S 3
55. | Umi Sulistiorini, | Guru Geografi S1 Wali Kelas X
S.Pd 1S 4
56. | Nining Sri Rejeki, | Guru Agidah S1 Wali Kelas X
S.Pd Akhlak 1B
57. | Trimakno Guru Fikih S1 Wali Kelas X
K
57. | Nurul Jazimah, Guru Fikin S2 Wali Kelas
M.Pd.I XIIPA'1
58. | Sudaryo, S.Pd Kimia S1 Wali Kelas
X1 IPA 2
59. | Nur Hidayati, Guru Bahasa S1 Wali Kelas
S.Pd Inggris XI IPA 3
60. | Laela Musdalifah, | Guru Bahasa S1 Wali Kelas
S.Pd Jepang XI IPA 4
61. | Dewi Fitria, S.Pd | Guru BK S1 Wali Kelas
XI'IPS 1
62. | Alfiyah Dyah E, | Guru SKI S2 Wali Kelas
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S.Ag. M.Pd XIIPS 2
63. | Dra. H. Trijatiyah | Guru Bahasa S1 Wali Kelas
Arab XI'IPS 3
64. | Farhan Budi S, Guru Sosiologi S1 Wali Kelas
S.Pd XIIPS 4
65. | NurJadid, S.Pd.l | Guru Al- S1 Wali Kelas
Qur’an Hadits XI BHS
66. | Imam Fauzi, S.Ag | Guru Agidah S1 Wali Kelas
Akhlak X1 X1 AGM
67. | Agus Kirno, S.Pd | Guru Bahasa S1 Wali Kelas
Jawa XII'IPA 1
68. | Siti Maesaroh, Guru Fikih S1 Wali Kelas
S.Ag XII'IPA 2
69. | Dra. H. Mudrikah | Guru S Wali Kelas
Matematika XI1'1PA 3
70. | Dra. Sri Avrianita | Guru Sosiologi S1 Wali Kelas
Budiani XII'IPS 1
71. | Muniroh, S.Pd Guru Biologi S1 Wali Kelas
XII'IPS 2
72. | llham Hamid Guru TIK S1 Wali Kelas
Alhakim XII'IPS 3
73. | Hj. Rodjiun, Guru SKI S1 Wali Kelas
S.Pd.l XIIIPS 4
74. | Munjiyati, S.Ag | Guru BK S1 Wali Kelas
X1l BHS
75. | Sriyanto, S.Ag Guru SKI S1 Wali Kelas
X1l AGM
Tabel 4.1 Jumlah Guru
Tahun Jumlah Laki-
\ Kelas _ | perempuan | Seluruhnya
Pelajaran Rombongan laki
2014/2015 X 10 122 241 363
2013/2014 | XI 10 124 207 331
2012/2013 | Xl 9 107 188 295
Jumlah 29 353 636 989

Tabel 4.2 Jumlah Siswa
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Tahun | Jumlah yang Jumlah Rasio yang Diterima dan
Pelajaran Diterima Pendaftar Pendaftar
2011/2012 322 404 8:10
2012/2013 310 420 7:10
2013/2014 353 408 8:10
2014/2015 362 415 9:10

Tabel 4.3 Penerimaan Peserta didik

3. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri Salatiga

Sarana dan prasarana merupaka fasilitas penunjang guru dan siswa

untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, dengan adanya sarana

dan prasarana ini memudahkan proses belajar mengajar antara guru dengan

siswa.

Di bawah ini adalah sarana dan prasarana yang ada di MAN

Salatiga.
Milik
No ; Baik Rusak Rusak
Jenis Ruang
Jml Luas | Jml | Luas | Jml | Luas
(m?) (m?) (m?)

1 | Ruang Teori/kelas 27 | 1,900
2 | Laboratorium IPA - -
3 | Laboratorium Kimia 1 72
4 | Laboratorium Fisika 1 72
5 | Laboratorium Biologi 1 72
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Milik
No : Baik Rusak Rusak
Jenis Ruang
Jml | Luas |Jml| Luas | Jml | Luas
(m?) (m?) (m?)

6 | Laboratorium Bahasa 1 72

7 | Laboratorium IPS - -

8 | Laboratorium Komputer 2 144

9 | Laboratorium Multimedia 1 126

10 | Ruang Perpustakaan 1 72

Konvensional
11 | Ruang Perpustakaan - -
Multimedia

12 | Ruang Ketrampilan 1 72

13 | Ruang Serba Guna/Aula - -

14 | Ruang UKS 1 18

15 | Ruang Praktik Kerja 1 36

16 | Bengkel - -

17 | Ruang Diesel - -

18 | Ruang Pameran - -

19 | Ruang Gambar - -

20 | Koperasi/Toko 3 100

21 | Ruang BP/BK 1 45

22 | Ruang Kepala Sekolah 1 45

23 | Ruang Guru 1 255
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Milik
No : Baik Rusak Rusak
Jenis Ruang
Jml | Luas |Jml | Luas | Jml | Luas
(m?) (m?) (m?)

24 | Ruang TU 1 96
25 | Ruang OSIS 1 40
26 | Kamar Mandi/WC Guru 1 7

Laki-laki
27 | Kamar Mandi/WC Guru 1 8

Perempuan
28 | Kamar Mandi/WC Siswa 5 35

Laki-laki
29 | Kamar Mandi/WC Siswa 5 35

Perempuan
30 | Gudang 1 100
31 | Ruang Ibadah 1 177,9
32 | Rumah Dinas Kepala - -

Sekolah
33 | Rumah Dinas Guru - -
34 | Rumah Penjaga Sekolah 1 35
35 | Sanggar MGMP - -
36 | Sanggar PKG - -
37 | Asrama Siswa - -
38 | Ruang Multifungsi 1 100
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Milik

No Baik Rusak Rusak

Jenis Ruang
Jml Luas | Jml | Luas | Jml | Luas

(m?) (m?) (m?

39 | Ruang Pusat Belajar Guru - -

40 | Ruang Olahraga - -

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana

B. Paparan Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Menurut Kurikulum

2013 di Kelas X MAN Salatiga

Pembelajaran sejarah kebudayaan islam yang dilakukan Pak
Sriyanto memanfaatkan fasilitas yang ada, beliau menyuruh siswa untuk
membuat makalah dan mempresentasikannya.

“ya seperti biasa mas salam, setelah itu mengabsen siswa, minggu
sebelumnya saya bentuk kelompok mas, per kelompok saya suruh
membuat makalah kemudian pada minggu selanjutnya presentasi
terkait materi dengan menggunakan power point terus tanya jawab,
pada SKI kelas X semester 2 kan tentang khulafaurrasyidin saya bagi
menjadi 4 kelompok, sebelum menutup pelajaran saya

menyimpulkan materi pada hari itu”."

Pernyataan Pak Sriyanto di perkuat dengan penjelasan muridnya
yang bernama Dina Agustina
“Pak Sriyanto kalo mengajar enak sich mas, kita di suruh aktif dalam

berdiskusi. Beliau menyuruh kita untuk membuat makalah kemudian
di presentasikan di depan kelas”.>

> Wawancara dengan Sriyanto 04 Juni 2015, pukul 10.00 WIB, ruang guru.
> Wawancara dengan Dina Agustina 05 Juni 2015, pukul 11.00 WIB, ruang kelas X
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Hal ini juga diungkapkan oleh Devi Ayu Puspita selaku siswa kelas

“Dengan metode diskusi yang telah diterapkan oleh Pak Sriyanto,
beliau mengajak murid-muridnya untuk aktif di kelas. Karena dalam

pembelajaran kurikulum 2013 murid harus lebih aktif dalam

pembelajaran. Guru hanya bersifat fasilitator saja”.>®

Dalam proses pembelajaran, metode yang di gunakan guru memang
berbeda-beda. Tetapi kenikmatan ketika peserta didik dalam menangkap
pelajaran dan aktif berbicara di dalam kelas merupakan tolak ukur seorang

guru dalam menyalurkan ilmunya kepada peserta didik.

2. Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Menurut
Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga
a. Keterlambatan buku
Salah satu hal yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran
K13 adalah keterlambatan buku. Karena buku sebagai panduan untuk
pembelajaran pada guru maupun peserta didik. Di Kurikulum 2013
peserta didik di harapkan dapat lebih aktif dan mandiri, namun jika tidak
ada buku itu menjadi penghalang bagi peserta didik untuk belajar, baik
untuk membaca atau mencoba soal-soal latihan yang ada pada buku.
Problematika inilah yang terdapat di MAN Salatiga. Sehingga
pembelajaran K13 disana belum bisa maksimal. Seperti yang diutarakan

oleh Pak Sriyanto selaku guru sejarah kebudayaan islam:

>3 Wawancara dengan Devi Ayu Puspita 05 Juni 2015, pukul 09.00 WIB, ruang kelas X



70

Kesiapan buku terlambat, ketika sudah di terapkan K13 buku
belum ada, sehingga menyulitkan siswa juga.>*

Melihat pernyataan dari Pak Sriyanto awal implementasi
kurikulum 2013 memang terkesan dipaksakan, siswa belum memiliki
panduan yang pasti dalam pembelajaran kurikulum 2013.

Kemudian menurut pengamatan peneliti ketika pembelajaran
siswa dan guru hanya menggunakan buku pegangan dari pemerintah,

dimana pada buku pegangan siswa hanya mencakup materi yang sedikit.

Gambar 4.1
Proses Pembelajaran Ketika Buku Panduan Kurikulum 2013 Telat
Datang

b. Heterogenitas peserta didik
Heterogenitas siswa menjadi problem tersendiri, keadaan yang
mencolok terjadi pada siswa lulusan dari SMP atau MTs/pesantren. Dari
MTs/pesantren konten pembelajaran agama lebih detail dari SMP.

Sehingga mereka terbiasa dengan pelajaran agama dan pembelajaran

>*Wawancara dengan Alfiyah Dyah E, Guru SKI, 23April 2015, pukul 10.30, ruang osis.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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agama pada MAN cenderung mengulang kembali pembalajaran di MTs.
Karena perbedaan itu menjadi kendala bagi siswa dalam menghafal dalil
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam.

Kalau menghafal dalil memang sulit mas, butuh waktu lama, baca

sih bisa tapi kalo menghafal agak sulit, dulu kan saya dari SMP

mas pelajaran agama jarang.*

Tidak menjadi hal yang asing ketika siswa kesulitan dalam
menghafal dalil, kemampuan siswa dalam menghafal memang berbeda-
beda, dibutuhkan konsentrasi yang tinggi untuk menghafal dalil, tidak
hanya itu dibutuhkan pula kemampuan membaca yang baik untuk
memudahkan peserta didik dalam menghafal dalil.

c. Problem dalam Pembelajaran dan penilaian

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan peserta
didik. Dalam kurikulum 2013 interaksi dengan peserta didik memiliki
panduan tersendiri, masih ada guru yang belum paham dalam hal ini.
Penilaian sangat penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada kurikulum 2013
penilaian memang lebih komprehensif dari pada KTSP. Kesulitan ini
dialami oleh Pak Sriyanto selaku guru mata pelajaran sejarah kebudayaan
islam, karena terlalu banyaknya penilaian yang membuat beliau harus
lebih ekstra lagi dalam bekerja. Hal ini mengakibatkan implementasi
kurikulum 2013 kurang maksimal.

“Selain tidak adanya buku pegangan kendala lain adalah dalam
penilaian ini terlalu banyak mas, malahan ketika pembelajaran

>> Wawancara dengan Alfiyah Dyah E, Guru SKI, 23April 2015, pukul 10.30, ruang osis.
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guru lebih sibuk menilai siswa. kalau di KTSP ada siswa yang
sekiranya tidak memperhatikan di tegur kalau di K13 sambil di
nilai mas. Ya tugas guru semakin banyak”.*®

Hal ini juga senada dengan yang diungkapkan oleh pak sudar
selaku Kepala sekolah.
Guru merasa terbebani dalam hal penilaian yang amat banyak,
dalam hal ini sebenarnya guru perlu pembiasaan, karena ini
kurikulum yang baru jadi guru masih sulit bergerak dari
kurikulum sebelumnya.>
d. Pembelajaran di akhir jam pelajaran

Menurut pengalaman peniliti ketika PKL siswa cenderung
lebih semangat mengikuti pembelajaran ketika pagi hari sampai
menjelang dhuhur, setelah dhuhur siswa cenderung lesu, letih, pengen
cepat pulang dan lain sebagainya. Penambahan jam pelajaran ini
dinilai sebagai problem, siswa seharian berada di sekolah yang mana
siswa merasa keberatan. Terutama untuk siswa yang Hal ini terjadi

pada mapel SKI di MAN Salatiga. Seperti yang diungkapkan pak Sri.
Kendalanya jam pelajaran mas, untuk mapel agama rata-rata
di akhir jam pelajaran, kebanyakan di kelas IPA mas, salah
satunya pada mapel SKI. Pembelajaran kan juga sampai jam
3 mas jadi hampir seharian di sekolah yang mana siswa agak
keberatan dalam hal itu. Kemudian untuk siswa yang jauh
dari sekolah yang dari desa-desa dan tidak membawa
kendaraan awalnya mengeluhkan hal itu mas. Ketika

pembelajaran siswa cenderung lemes, dan pengen cepat
pulang, ya butuh kreatifitas guru mas dalam hal ini.”®

*® Wawancara dengan Alfiyah Dyah E, Guru SKI, 03 Juni 2015, pukul 10.00 WIB, ruang
Bimbingan dan Konseling

> Wawancara dengan Sudar, Kepala Sekolah, 03 Juni 2015, pukul 08.00 WIB, ruang Kepala
Sekolah.

>% Wawancara dengan Sriyanto, Guru SKI, April 2015, pukul 09.45 WIB, ruang Guru
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e. Kendala pada siswa

Peserta didik adalah sasaran utama dalam pembelajaran. Di
Kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif.
Dengan keadaan siswa yang seperti itu pembelajaran akan berlangsung
menyenangkan dan siswa paham akan materi pada pembelajaran

tersebut.

Dalam proses pembelajaran kalau di K13 peserta didik lebih
cenderung di beri keleluasan untuk menggali potensi diri.
Kalau di KTSP cenderung pendidik yang aktif.>®

Namun tidak semua peserta didik bisa berlaku seperti di atas.
Peserta didik memliki kemampuan yang berbeda-beda, ada peserta
didik yang aktif dan kreatif, tetapi tidak menutup kemungkinan banyak
peserta didik yang cenderung diam dan pasif. Seperti yang
diungkapkan pak sriyanto

Minggu sebelumnya saya bentuk kelompok mas, per kelompok
saya suruh membuat makalah kemudian pada minggu
selanjutnya presentasi terkait materi terus tanya jawab. Ketika
tanya jawab hanya orang itu itu saja yang bertanya.
Kebanyakan cenderung pasif. Terutama terjadi pada kelas IPS
mas.

Hal ini senada dengan pak kastomo.

Sedangkan anak sendiri jika diajak untuk menggunakan sistem
pembelajarn K13 itu masih susah. Jadi anak belum bisa di
suruh mencari sendiri, maunya ya harus diberi. Anak susah
diajak untuk aktif. Dan kebanyakan cenderung kurangnya
motivasi dan semangat dari diri siswa itu sendiri.*

Siswa yang kurang aktif bisa disebabkan beberapa faktor,

ada kalanya siswa itu malu untuk bertanya atau karena merasa tidak

> Wawancara dengan Sriyanto, Guru SKI, 04 Juni 2015, pukul 12.30, ruang guru
®\Wawancara dengan Kastomo, Staf Kurikulum, 13 Mei 2015, pukul 08.10, Ruang Kurikulum
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yakin dengan diri sendiri. Seperti yang diungkapkan aryadi siswa

kelas X IPS 2.

Ketika diskusi gak tau kenapa malu mas mau tanya, malunya
kalau takut salah ya agak sedikit takut.®*

Selain karena tidak percaya diri, siswa juga mengalami masalah
lain yakni banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, selain tugas
evaluasi di setiap bab siswa juga mengerjakan makalah yang diberikan
oleh guru. Seperti yang diutarakan Arif Setiawan kelas X IPA 2.

Yang saya rasakan banyak tugas mas, ada presentasi, ada

juga tugas di buku pegangan, belum nanti tugas dari mapel

lain kayak fisika, kimia.®

Pelajaran di MAN itu lebih banyak dibanding dengan sekolah
umum lainnya. Jadi seringkali tugas itu menumpuk, sehingga siswa
pun menjadi merasa terbebani. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh

pak joko selaku waka kurikulum di MAN salatiga.

Dari segi siswa itu terdapat keluhan yaitu terlalu banyak
tugas, karena di K13 metodenya kan semua sama. Dan
tuntutan akhirnya adalah tugas. Padahal di MAN kan
mapelnya banyak yaitu sekitar 16/18 mapel. Jadi dalam
waktu yang sama anak harus mengumpulkan tugas,
presentasi. Jadi menumpuk membebani anak.®?

*! Wawancara dengan Aryadi, Siswa, 04 Juni, pukul 14.15 WIB, ruang osis
®2 Wawancara dengan Arif Setiawan, Siswa, 04 Juni, pukul 14.30 WIB, ruang Osis
* Wawancara dengan Joko Susilo, Waka Kurikulum, 13 Mei 2015, pukul 08.30WIB, Ruang

Kurikulum
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f.  Guru mengajar lebih dari satu mapel
Permaslahan lain yang dialami pak sriyanto adalah beliau
mengajar lebih dari 1 mapel, selain mengajar mapel SKI pak sriyanto
juga mengajar mapel hadits untuk kelas penjurusan Agama.
Masalah yang lain. Saya tidak hanya mengajar 1 mapel, tetapi

2 mapel. Mapel SKI dan Hadits. Mungkin hal ini juga yang
menyebabkan saya kurang fokus.**

3. Solusi dari Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga
a. Mencari sumber lain
Untuk mengatasi keterbatasan buku peserta didik bisa mencari
materi pembelajaran melalui internet atau referensi — referensi dari
perpustakaan. Hal ini seperti di utarakan oleh Pak Sriyanto selaku
guru sejarah kebudayaan islam
Selain dari buku pegangan siswa saya suruh cari di internet
mas, disini kan ada wifi jadi bisa mengakses materi lewat
internet dengan mudah. Kemudian juga saya suruh ke
perpustakaan untuk menambah wawasan.®®
Siswa juga dilatih untuk mandiri serta aktif dalam
mendapatkan materi. Dengan materi pembelajaran yang banyak dan

mendukung diharapkan siswa mampu melalui proses pembelajaran

dengan semangat dan kondusif.

* Wawancara dengan Sriyanto, Guru SKI, 24 April 2015, Pukul 09.50 WIB, ruang guru
® Wawancara dengan Sriyanto, Guru SKI, 23 April 2015, pukul 10.30, ruang osis
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b. Melakukan pendekatan-pendekatan kepada siswa
Heterogenitas yang terjadi pada peserta didik tidak boleh
dibiarkan begitu saja, sudah menjadi tugas guru untuk melakukan
pendekatan-pendekatan kepada peserta didik khususnya bagi siswa
yang kesulitan
Bagi yang kesulitan saya lakukan pendekatan-pendekatan

khusus mas, ya lebih saya perhatikan, saya dorong lagi biar
lebih semangat.®

Kemampuan siswa dalam menghafal memang berbeda-beda,
ada yang cepat ada pula sangat lamban. Untuk mengatasi hal itu pak
trimakno melakukan pendekatan-pendakatan khusus kepada siswa

dengan terus dibantu dan memberikan motivasi lebih kepada siswa.

c. Diadakan pelatihan atau wokshop

Memang dalam mengaplikasikan pembelajaran Kurikulum
2013 banyak kendala yang di alami, seperti guru yang masih kesulitan
dalam mengimplementasikan proses pembelajaran atau dalam
penilaian yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Solusi dari masalah
tersebut salah satunya yakni dengan melakukan pelatihan terkait
dengan pembelajaran Kurikulum 2013. Hal ini seperti yang telah
dikemukakan pak joko selaku wakil kepala kurikulum,

Yang pasti K13 itu wajib dilaksanakan. Di pedoman

KEMENAG bahwa tahun ini semua madrasah baik yang sudah

melaksanakan maupun yang belum dalam skala terbatas di

daftar anggarannya ada anggaran untuk pendampingan K13.

Pendampingan dari LPMP atau balai diklat. Kita sebelumnya
juga melakukan pelatihan tapi memakai dana sendiri, kita

% \Wawancara dengan Sriyanto, Guru SKI, 23 April 2015, pukul 10.30, ruang osis
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ambil pemateri dari stain. Kemudian juga kita datangkan dari
SMA 1 boyolali.”’

Selain dengan melakukan pelatihan atau workshop juga
diadakan kerja ~ sama  dengan sekolah lain dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Seperti yang diucapkan pak

Sudar.

terkadang kami dari pihak sekolah juga mengadakan pelatihan
atau workshop kurikulum 2013, untuk tahun ini kami akan
lebih sering mengadakan pelatihan karena dalam pedoman
Kemenag akan dianggarkan pemdampingan untuk kurikulum
2013, kalau sebelumnya kami lebih sering menggunakan biaya
sendfisgi. Selain itu kami juga bekerja sama dengan sekolah
lain.

Menurut pengamatan peneliti ketika guru dari MAN Salatiga
melakukan pembelajaran di kelas ada guru dari sekolah lain yang
mengamati pembelajaran tersebut, selain mengamati juga memberikan
arahan kepada guru MAN Salatiga. Itu merupakan kerjasama antara
guru MAN Salatiga dengan sekolah lain yang menjadi pilot project
dalam implementasi kurikulum 2013.

Kemudian selain dengan pelatihan guru juga bisa
mengantisipasi masalah tersebut dengan mempersiapkan semaksimal
mungkin sebelum melakukan proses pembelajaran. Seperti yang

disampaikan oleh pak Sriyanto.

¢ Wawancara dengan Joko Susilo, Waka Kurikulum, 13 Mei 2015, pukul 08.30, Ruang

Kurikulum.

®® Wawancara dengan Sudar, Kepala Sekolah, 03 Juni 2015, pukul 08.00 WIB, ruang Kepala

Sekolah.
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Perangkat pembelajarannya disiapkan, seperti perangkat lunak
dan lainnya. Perlu adanya buku panduan yang tetap.®

d. Membangkitkan Semangat Siswa
Pembelajaran yang dilakukan setelah dhuhur memang terkesan
lelah dan letih. Peserta didik kurang bersemangat kurang termotivasi
untuk menghadapi pelajaran. Untuk mengatasi hal itu guru harus
kreatif dan pandai-pandai menarik minat peserta didik. Menurut
pengamatan peneliti ketika guru mengabsen sambil membawakan
canda tawa kepada peserta didik, hal ini cukup efektif untuk

menyemangati siswa yang sebelumnya terlihat lesu.

Gambar 4.2
Proses Pemngabsenan Yang Diselingi Dengan Hiburan
Pembangkitan Semangat

% Wawancara dengan Sriyanto, Guru SKI, 23April 2015, pukul 10.30, ruang osis.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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e. Pembelajaran yang Bervariasi

Masalah lain dalam pembelajaran Kurikulum 2013 adalah
kesiapan siswa. Dimana siswa juga masih kurang aktif, kurang
bersemangat, dan kurang termotivasi untuk berinisiatif belajar mandiri.
Hal ini memang tidak terjadi pada semua siswa, perlu kreatifitas guru
untuk bisa lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Guru
tidak hanya sekedar menyampaikan pembelajaran tetapi juga lebih
tegas ketika dalam proses pembelajaran. Seperti yang ungkapkan oleh
Fatima muna nabila siswa kelas X IPA 3

Guru harus lebih tegas ketika mengingatkan muridnya dan
bervariasi dalam mengajar.”

Dengan pembelajaran yang bervariasi siswa tidak akan merasa
jenuh dan siswa akan lebih semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu dengan ketegasan yang dimiliki guru proses
pembelajaran akan berjalan dengan kondusif yang mana tujuan dari

pembelajaran tersebut akan tercapai.

f.  Guru mengajar satu mata pelajaran yang dikuasai

Guru yang mengajar lebih dari satu mata pelajaran akan
membuatnya tidak fokus dan menambah beban kerja guru, apalagi
ketika evaluasi atau penilaian yang lebih komprehensif dalam
kurikulum 2013. Seperti ungkapan Pak Joko Susilo selaku ewakil

kepala kurikulum.

® Wawancara dengan Fatima Muna Nabila, Siswa kelas X IPA 3, 19 Mei 2015, pukul 10.00,

Ruang osis.
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“agar pembelajaran bisa berjalan efektif, sebaiknya guru
memegang satu mata pelajaran saja yang harus dikuasai dan
dimatangkan”.”

' Wawancara dengan Sriyanto, Guru SKI, 23April 2015, pukul 10.30, ruang osis.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
peneliti peroleh di lapangan selama melakukan penelitian di kelas X MAN
Salatiga. Peneliti akan menyajikan uraian pembahasan data-data yang sudah
terkumpul. Sehingga data-data ini akan mengintegrasikan temuan yang ada

sekaligus memodifikasi dengan teori yang ada.

A. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Menurut Kurikulum 2013 di
Kelas X MAN Salatiga
Pembelajaran yang dilakukan pak Sriyanto juga memanfaatkan
fasilitas yang ada, pak Sri menyuruh siswa untuk membuat makalah dan
mempresentasikannya. Diskusi yang dilakukan peserta didik sepenuhnya
dipegang oleh siswa. Sedangkan pak Sriyanto memberikan arahan-arahan
kepada siswa. Setelah presentasi materi peserta didik melakukan tanya
jawab yang di moderatori juga oleh peserta didik. Apabila dalam tanya
jawab ada kesulitan yang tidak bisa d jawab siswa maka pak Sriyanto yang
akan menjawab. Kegiatan pembelajaran akan ditutup dengan kesimpulan
yang disampaikan oleh pak Sriyanto.
Dalam proses pembelajaran, metode yang di gunakan guru memang

berbeda-beda. Tetapi kenikmatan ketika peserta didik dalam menangkap

81
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pelajaran dan aktif berbicara di dalam kelas merupakan tolak ukur seorang

guru dalam menyalurkan ilmunya kepada peserta didik.

. Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Menurut

Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga

Dalam studi tentang ilmu mengajar dan kurikulum, pembahasan
mengenai permasalahan yng dialami guru senantiasa mendapat tempat
tersendiri dan mendapat perhatian yang sangat serius. Hal ini tidak lain
dikarenakan guru mengemban peran Yyang sangat penting dalam
keberhasilan proses pendidikan. Bahkan berdasarkan pandangan yang ada
sekarang ini, betapa pun bagus dan indahnya kurikulum, keberhasilan
kurikulum tersebut pada akhirnya bergantung pada masing-masing guru.
Sebab kurikulum yang bagus namun tidak diimbangi dengan kematangan
tentang pemahaman guru mengenai kurikulum itu sendiri maka sulit bagi
sebuah lembaga pendidikan untuk dapat mengimplementasikan kurikulum
tersebut.

Implementasi kurikulum 2013 adalah bagaimana membelajarkan
pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk menghasilkna lulusan
yang memiliki separangkat kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik
dan kemampuan kurikulum. Berikut problematika pembelajaan sejarah

kebudayaan Islam menurut kurikulum 2013:
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1. Keterlambatan buku

Salah satu hal yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran
K13 adalah keterlambatan buku. Karena buku sebagai panduan untuk
pembelajaran pada guru maupun peserta didik. Di Kurikulum 2013
peserta didik di harapkan dapat lebih aktif dan mandiri, namun jika tidak
ada buku itu menjadi penghalang bagi peserta didik untuk belajar, baik
untuk membaca atau mencoba soal-soal latihan yang ada pada buku.
Problematika inilah yang terdapat di MAN Salatiga. Sehingga
pembelajaran K13 disana belum bisa maksimal.

2. Heterogenitas peserta didik

Heterogenitas siswa menjadi problem tersendiri, keadaan yang
mencolok terjadi pada siswa lulusan dari SMP atau MTs/pesantren. Dari
MTs/pesantren konten pembelajaran agama lebih detail dari SMP.
Sehingga mereka terbiasa dengan pelajaran agama dan pembelajaran
agama pada MAN cenderung mengulang kembali pembalajaran di MTs.
Karena perbedaan itu menjadi kendala bagi siswa dalam menghafal dalil
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam.

Tidak menjadi hal yang asing ketika siswa kesulitan dalam
menghafal dalil, kemampuan siswa dalam menghafal memang berbeda-
beda, dibutuhkan konsentrasi yang tinggi untuk menghafal dalil, tidak
hanya itu dibutuhkan pula kemampuan membaca yang baik untuk

memudahkan peserta didik dalam menghafal dalil.
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3. Pembelajaran dan penilaian
Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan peserta
didik. Dalam kurikulum 2013 interaksi dengan peserta didik memiliki
panduan tersendiri, masih ada guru SKI1 yang belum paham dalam hal ini.
Penilaian sangat penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada kurikulum 2013
penilaian memang lebih komprehensif dari pada KTSP. Kesulitan ini
dialami oleh Pak Sriyanto selaku guru mata pelajaran sejarah kebudayaan
islam, karena terlalu banyaknya penilaian yang membuat beliau harus
lebih ekstra lagi dalam bekerja. Hal ini mengakibatkan implementasi
kurikulum 2013 kurang maksimal.
4. Pembelajaran di akhir jam pelajaran
Menurut pengalaman peniliti ketika PKL siswa cenderung lebih
semangat mengikuti pembelajaran ketika pagi hari sampai menjelang
dhuhur, setelah dhuhur siswa cenderung lesu, letih, pengen cepat pulang
dan lain sebagainya. Penambahan jam pelajaran ini dinilai sebagai
problem, siswa seharian berada di sekolah yang mana siswa merasa
keberatan

5. Kendala pada siswa

Peserta didik adalah sasaran utama dalam pembelajaran. Di
Kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif.
Dengan keadaan siswa yang seperti itu pembelajaran akan berlangsung

menyenangkan dan siswa paham akan materi pada pembelajaran tersebut.
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Namun tidak semua peserta didik bisa berlaku seperti di atas.
Peserta didik memliki kemampuan yang berbeda-beda, ada peserta
didik yang aktif dan kreatif, tetapi tidak menutup kemungkinan banyak
peserta didik yang cenderung diam dan pasif.

Siswa yang kurang aktif bisa disebabkan beberapa faktor,
ada kalanya siswa itu malu untuk bertanya atau karena merasa tidak
yakin dengan diri sendiri. Selain karena tidak percaya diri, siswa
juga mengalami masalah lain yakni banyaknya tugas yang diberikan
olen guru, selain tugas evaluasi di setiap bab siswa juga

mengerjakan makalah yang diberikan oleh guru.

Pelajaran di MAN itu lebih banyak dibanding dengan sekolah
umum lainnya. Jadi seringkali tugas itu menumpuk, sehingga siswa
pun menjadi merasa terbebani.

6. Guru mengajar lebih dari satu mapel

Guru mengajar lebih dari satu mapel akan membuat guru
kurang fokus, jangankan dua mapel satu mapel saja guru sudah
kewalahan dengan pembelajaran dan penilaian dalam kurikulum 2013.

C. Solusi dari Problematika Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam

Menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga

Kurikulum adalah suatu yang sangat vital dalam pendidikan. Dengan
melihat kerangka atau konsep kurikulum kita bisa mengetahui arah atau
tujuan pendidikan. Oleh karena itu kurikulum harus senantiasa

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, agar peserta out put
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peserta didik juga bisa dengan mudah menyesuaikan dengan perkembangan
yang ada. Namun demikian perkembangan Kkurikulum sering Kkali
menemukan banyak masalah vyang memerlukan pertimbangan dan
pemecahan tersendiri. (buku)

Meskipun dalam pelaksanaan kurikulum 2013 mendapat beberapa
problematika yang dapat menghambat pelaksanaan kurikulum 2013, masih
bisa didapatkan solusi yang dapat menjadi alternative baik bagi siswa
ataupun para guru.

1. Mencari sumber lain

Untuk mengatasi keterbatasan buku peserta didik bisa mencari
materi pembelajaran melalui internet atau referensi — referensi dari
perpustakaan.

Proses pembelajaran yang mengaharuskan peserta didik
menggunakan referensi diharapkan bisa memperkaya materi yang
dimiliki peserta didik, tidak hanya itu peserta didik juga mampu
mengimplementasikan apa yang dia dapat. Mengatasi keterbatasan buku
peserta didik bisa mencari materi pembelejaran melalui internet atau
referensi — referensi dari perpustakaan sekolah. Adanya fasiltas wifi akan
memudahkan siswa dalam mengakses materi-materi pelajaran. Proses
belajar mengajar akan berlangsung secara efektif apabila ditunjang

dengan referensi yang dikelola baik

Siswa juga dilatih untuk mandiri serta aktif dalam

mendapatkan materi. Dengan materi pembelajaran yang banyak dan
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mendukung diharapkan siswa mampu melalui proses pembelajaran
dengan semangat dan kondusif.
2. Melakukan pendekatan-pendekatan kepada siswa
Heterogenitas yang terjadi pada peserta didik tidak boleh
dibiarkan begitu saja, sudah menjadi tugas guru untuk melakukan
pendekatan-pendekatan kepada peserta didik khususnya bagi siswa

yang kesulitan.

Kemampuan siswa dalam menghafal memang berbeda-beda,
ada yang cepat ada pula sangat lamban. Untuk mengatasi hal itu pak
trimakno melakukan pendekatan-pendakatan khusus kepada siswa

dengan terus dibantu dan memberikan motivasi lebih kepada siswa.

Seorang guru dalam memandang siswa memang harus
memandang siswa dengan berbeda-beda. Perbedaan kemampuan siswa
memang sesuatu yang pasti. Maka dari itu guru harus pandai dalam
memgawasi peserta didiknya, guna untuk mengetahui perbedaan yang
ada pada peserta didik. Selain mengetahui peserta didik yang memiliki
kekurangan guru juga harus bisa melakukan pendekatan kepada peserta

didik yang mengalami kesusahan.
3. Diadakan pelatihan atau wokshop

Memang dalam mengaplikasikan pembelajaran Kurikulum
2013 banyak kendala yang di alami, seperti guru yang masih kesulitan

dalam mengimplementasikan proses pembelajaran atau dalam
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penilaian yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Solusi dari masalah
tersebut salah satunya yakni dengan melakukan pelatihan terkait

dengan pembelajaran Kurikulum 2013.

Selain dengan melakukan pelatihan atau workshop juga
diadakan kerja. ~sama  dengan  sekolah lain dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013.

Kemudian selain dengan pelatihan guru juga bisa
mengantisipasi masalah tersebut dengan mempersiapkan semaksimal
mungkin sebelum melakukan proses pembelajaran.

4. Membangkitkan Semangat Siswa

Pembelajaran yang dilakukan setelah dhuhur memang terkesan
lelah dan letih. Peserta didik kurang bersemangat kurang termotivasi
untuk menghadapi pelajaran. Untuk mengatasi hal itu guru harus
kreatif dan pandai-pandai menarik minat peserta didik. Menurut
pengamatan peneliti ketika guru mengabsen sambil membawakan
canda tawa kepada peserta didik, hal ini cukup efektif untuk
menyemangati siswa yang sebelumnya terlihat lesu.

5. Pembelajaran yang Bervariasi

Masalah lain dalam pembelajaran Kurikulum 2013 adalah
kesiapan siswa. Dimana siswa juga masih kurang aktif, kurang
bersemangat, dan kurang termotivasi untuk berinisiatif belajar mandiri.
Hal ini memang tidak terjadi pada semua siswa, perlu kreatifitas guru

untuk bisa lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Guru
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tidak hanya sekedar menyampaikan pembelajaran tetapi juga lebih
tegas ketika dalam proses pembelajaran.

Dalam hal ini guru harus kaya akan model atau strategi
pembelajaran. Dengan memahami banyak strategi dalam pembelajaran
guru tidak akan kesulitan dalam mengatasi problematika yang dihadapi
siswa peserta kejadian di atas. Guru harus belajar lagi tentang hal ini,

menjadi guru harus siap menjadi siswa seumur hidup

Dengan pembelajaran yang bervariasi siswa tidak akan merasa
jenuh dan siswa akan lebih semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu dengan ketegasan yang dimiliki guru proses
pembelajaran akan berjalan dengan kondusif yang mana tujuan dari
pembelajaran tersebut akan tercapai.

Selain itu untuk bisa sedikit mengatasi masalah tersebut guru
mempersiapkan perencanaan semaksimal mungkin sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran.

Dengan melakukan perencanaan guru dapat mempersiapkan
strategi apa yang harus dilakukan, media apa yang harus digunakan,
berapa jam alokasi waktu yang diperlukan, semuanya diserahkan
kepada guru. Perencanaan yang maksimal akan menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, sehingga tujuan

pembelajaran akan tercapai.
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6. Guru mengajar satu mata pelajaran yang dikuasai
Guru yang mengajar lebih dari satu mata pelajaran akan
membuatnya tidak fokus dan menambah beban kerja guru, apalagi
ketika evaluasi atau penilaian yang lebih komprehensif dalam
kurikulum 2013. Solusi yang ditawarkan dari masalah itu adalah
dengan menambah jumlah pendidik, agar guru bisa lebih fokus dalam

mata pelajaran yang diampu.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Menurut Kurikulum 2013
di Kelas X MAN Salatiga
Diskusi yang dilakukan peserta didik sepenuhnya dipegang oleh
siswa. Sedangkan guru memberikan arahan-arahan kepada siswa. Setelah
presentasi materi peserta didik melakukan tanya jawab yang di moderatori
juga oleh peserta didik. Apabila dalam tanya jawab ada kesulitan yang
tidak bisa d jawab siswa maka guru yang akan menjawab. Kegiatan
pembelajaran akan ditutup dengan kesimpulan yang disampaikan oleh
guru.
2. Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Menurut
Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga
Problematika yang dialami guru dan siswa dalam pembelajaran
Sejarah kebudayaan Islam menurut kurikulum 2013 di kelas X MAN
Salatiga yakni:
a. Keterlambatan buku pegangan siswa yang mana ketika sudah
diterapkan buku belum tersebar semua
b. Heterogenitas peserta didik
c. Guru masih kesulitan dalam metode pembelajaran dan cara

penilaian

91
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d. Pembelajaran di akhir jam pelajaran yang membuat siswa kurang
bersemangat dalam pembelajaran

e. Kendala pada siswa yakni masih susah untuk diajak aktif

f. Guru mengajar lebih dari satu mapel yang membuat guru kurang
fokus dan merasa terbebani

3. Solusi Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Menurut Kurikulum 2013 di Kelas X MAN Salatiga
Solusi Problematika pembelajaran sejarah kebudayaan Islam

menurut kurikulum 2013 di kelas X MAN Salatiga adalah

a. Siswa bisa mencari referensi dari sumber lain seperti internet dan
buku-buku dari perpustakaan

b. Melakukan pendekatan-pendekatan kepada siswa yang kesulitan
dalam pembelajaran

c. Diadakan pelatihan atau wokshop dan kerja sama dengan sekolah lain,
serta mempersiapkan perencanaan semaksimal mungkin sebelum

pembelajaran

d. Membangkitkan Semangat Siswa

e. Pembelajaran yang Bervariasi

f. Guru mengajar satu mata pelajaran yang dikuasai atau dengan
menambah jumlah pendidik, karena guru mengampu lebih dari satu

mapel yang membuatnya kurang fokus dan merasa terbebani.
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B. Saran

1.

Guru harus menguasai berbagai metode pembelajaran agar tidak terkesan

monoton.

. Guru harus diberi kesempatan lagi untuk mengembangkan diri melalui

kursus-kursus atau pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah.
Pelatihan hendaknya juga memberikan materi tentang model-model atau
strategi pembelajaran, agar pembelajaran bisa lebih bervariasi.

Sebelum buku didistribusikan hendaknya pemerintah mengecek ulang, agar

tidak terjadi kesalahan-kesalahan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. Kepalan Sekolah dan Waka Kurikulum’

1.

2.

Bagaimana pandangan bapak tentang Kurikulum 2013 ?

Ceritakan mengapa sekolah ini menggunakan Kurikulum 2013 ?

Bagaimana pandangan baoak ketika peserta didik menerapkan pembelajaran
Kurikulum 2013 ?

Bagaimana pandangan bapak ketika guru — guru PAI menerapkan Kurikulum 2013 ?
Apa problem yang dialami guru PAI ketika mengajar dengan menggunakan
Kurikulum 2013 ?

Bagaimana solusi yang bapak berikan ketika guru PAI mengalami kesulitan dalam

menggunakan Kurikulum 2013 ?

B. Guru

5.

6.

Bagaimana pandangan bapak tentang Kurikulum 2013 ?

Bagaimana persiapan bapak ketika akan mengajar dengan menggunakan Kurikulum
20137

Metode apa yang bapak terapkan ketika mengajar dengan kurikulum 2013 ?

Apa problem yang bapak alami ketika mengajar dengan menggunakan kurikulum
20137

Bagaimana tanggapan siswa ketika diajar dengan menggunakan kurikulum 2013 ?

Apa masukkan bapak agar penerapan kurikulum 2013 bisa berjalan dengan lancar ?

C. Siswa

1.

2.

Bagaimana pendapat anda ketika pembelajaran PAI menggunakan kurikulum 2013 ?

Bagaimana pendapat anda tentang guru PAI yang menggunakan kurikulum 2013 ?

3. Apa masukan yang anda berikan ketika ada guru yang belum memahami penerapan

kurikulum 2013 ?



Lampiran

SEMESTER 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)- Kurikulum 2013

Nama Sekolah/Madrasah : .Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran . .Sejarah Kebudayaan Islam

Kelas/SMT . X/ Genap

Materi Pokok : Sejarah Kehidupan dan Proses Pengangkatan Abu Bakar As
Shiddigq

Alokasi Waktu . 2x45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1: menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. Responsip dan pro aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

KI-3: memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, procedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian
memecahan serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl-4: mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 menghayati ajaran agama yang
dianutnya

2.1 Menghayati pola kepemimpinan
Khulafaurrasyidin sebagai
implementasi dari kewajiban

berdakwah

3.1 Memiliki pemahaman dalam 3.1.1 menjelaskan nasab Abu Bakar as Shiddig
mendeskripsikan khulafaurrasyidin | 3.1.2 menyebutkan awal keislamannya
dan proses pemilihan 3.1.3 menjelaskan hubungan dengan Rasulullah

Khulafaurrasyidin 3.1.4 menjelaskan proses pengangkatan kholifah




4.1 Memiliki sikap semangat ukhuwah 4.1.1 Menyajikan sejarah kehidupan dan proses

sebagai implementasi dari pengangkatan kholifah Abu Bakar as Shiddiq
pemahaman strategi dakwah untuk
masa sekarang dan akan datang.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui proses uswah peserta didik menunjukukan keyakinan ajaran agama yang
dianutnya dengan benar

Melalui proses pengamatan dan mengasosiasikan materi yang telah disampaikan
peserta didik mampu memahami dan menghayati pola kepemimpinan Abu Bakar
sebagai implementasi dakwah yang baik dan benar

setelah mengikuti pembelaajaran melalui proses eksplorasi dan asosiasi peserta didik
diharapkan memiliki sikap ukhuwah dan pemahaman yang benar dan tepat dalam
strategi dakwah

melalui penyimakan dan pengamatan kisah (film) peserta didik mampu
mendiskripsikan latar belakang kehidupan Abu Bakar as Shiddiq dengan tepat dan
benar

melalui presentasi dalam proses pembelajaran peserta didik berani dan mampu
menjelaskan sejarah kehidpan dan proses pengangkatan khulafaurrasyidin dengan
percaya diri, baik dan benar.

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

Biografi Abu Bakar as Shiddig; a) hubungan nasab Abu Bakar as Shiddiq dengan
Rasulullah b) Hubungan kekeluargaan Abu Bakar dan Rasulullah,c) Beliau orang yang pertama
kali mempercayai peristiwa isra’ mi’raj Rasulullah d) Peran Abu Bakar dalam dakwah
Rasulullah di Mekah dan Madinah e). Peran Abu Bakar saat Hijrah f). wafat Abu Bakar as
Shiddiq

Proses Pengangkatan, a). Abu Bakar di pilih oleh sahabat Muhajirin dan Anshor di
Tsaqifah bani Sa’adah, b). lama menjabat menjadi kholifah ¢). Uswah yang bisa diambil dari
proses pengangkatan kholifah abu bakar d). pidato Abu Bakar setelah diangkat kholifah

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)

1. Diskusi, membagi siswa dalam beberapa kelompok , menunjuk salah seorang siswa
menjadi moderator, seorang menjadi notulis dan seorang menjadi juru bicara.
Setelah diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan kesimpilan didepan
kelas.

2. Tanya jawab, guru membagikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi ajar
(tayangan film) dan di setiap bangku diberikan tiga pertanyaaan untuk dijawab
bersama teman sebangku, bagi mereka yang sudah selesai diberikan kesempatan
untuk menyampaikan jawabanya didepan kelas.




3. Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk mengakses
informasi dari buku bacaan/panduan, ensikplopedia Islam, internet kemudian
meresume dan memberikan komentar seperlunya.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Film tentang kehidupan Abu Bakar As Shiddig
2. Alat/Bahan
- Laptop, LCD Proyektor, Slide
3. Sumber Belajar

Buku SKI Kls X Kemenag

Buku Sejarah Kebudayaan Islam karangan Badri Yatim
Buku Historis of Arab karangan Philip Hitti

Buku The Venture Of Islam, karangan Marshal Hodgshon
Multimedia interaktif dan Internet

P00 o

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan | Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal
1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa
2) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang | 10’
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
3) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat
pendek atau ayat-ayat pilihan
4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
5) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan
kontrak belajar
Kegiatan Inti 65’
1). Mengamati
¢ Siswa mengamati dan memperhatikan tayangan film
Abu Bakar dan memberikan tugas untuk merangkum
sejarah kehidupan beliau
e Guru kemudian memembagi kelas menjadi empat
kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan hasil
tayangan tersebut
e Siswa menyimak penguatan materi sesuai dengan
tayangan yang telah ditunjukan.
2) Menanya
Setelah menonton tayangan film maka siswa disilahkan
bertanya pada teman lain atau bertanya secara langsung
pada guru.

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
= Masing-masing kelompok mendiskusikan dan
mengkritisi sejarah kehidupan beliau dalam tayangan
film
4) Mengasosiasi




Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan khulafaurrasyidin yang lain serta
hubungannya dalam kehidupan sehari-hari

5)

Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mendemonstrasikan masing-masing
peran di depan kelompok lain

Kegiatan

Menutup

15°

1)

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2)

Guru memberikan penguatan materi ajar

3)

Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan
sesuai materi ajar ‘“‘sejarah kehidupan dan proses
pengangkatan Abu Bakar as Shiddiq”

4)

Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis

H. Penilaian

1. Jenis/teknik penilaian
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap)

2. Bentuk instrumen dan instrumen
(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian sikap/Lembar

Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/

Mensuplai jawaban/Lembar penilaian portofolio
3. Pedoman penskoran (terlampir)

Kepala Sekolah

Drs. H.Sudar, M.Ag
NIP. 195608201981031009

Salatiga, 09 Juli 2014

Guru

Sriyanto, S.Ag




Nama Se

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)- Kurikulum 2013

kolah/Madrasah : .Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran . .Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/SMT . X/ Genap
Materi Pokok : Sejarah Kehidupan dan Proses Pengangkatan Umar bin

Khattab

Alokasi Waktu . 2x45 Menit
A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1
Kl-2

KI-3

Kl-4:

: menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. Responsip dan pro aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

: memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, procedural dalam

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian
memecahan serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.

Menghayati pola kepemimpinan Khulafaurrasyidin sebagai implementasi dari
kewajiban berdakwah

Indikator  : menjelaskan pola kepemimpinan khulafaurrasyidin

Memiliki sikap semangat ukhuwah sebagai implementasi dari pemahaman strategi
dakwah untuk masa sekarang dan akan datang.

Indikator : mengaitkan sejarah khulafaurrosyidin dengan semangat ukhuwah

dimasa sekarang.

C. Tujuan Pembelajaran

Setela

h mengamati, menanya,mengekplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan,

peserta didik dapat menjelaskan kepemimpinan khulafaurrasyidin
D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

1.

Biografi Umar Ibnu Khathab

Umar ibnu Khatab putera dari Nufail al Quraisy dari suku bani Adi, salah

satu kabilah suku Quraisy. Tidak ada yang tahu pasti kapan Umar ibnu Khatab
dilahirkan. la dibesarkan layaknya anak-anak lainnya. Memasuki usia remaja, Umar

menggembalakan unta ayahnya, Khatab bin Nufail, di pinggiran kota Mekah. Selain



bergulat, berkuda merupakan keahlian Umar lainnya.. Secara fisik, tubuh Umar
kekar, kulitnya putih kemerah-merahan dan kumisnya lebat.

Seperti pemuda pada masa jahiliyah lainnya, Umar vakrab dengan minuman
keras dan perempuan. Selain itu, Umar sangat gigih dalam membela agama nenek
moyangnya. Tak akan ia biarkan orang, siapa pun dia, mengusik agama nenek
moyangnya. Maka ketika Rasulullah mulai mendakwahkan Islam, Umarv
merupakan seorang yang sangat getol memusuhi Rasulullah. Pada waktu masa awal
dakwah Islam di Mekah, bersama Abu Hakam bin Hisyam (Abu Jahal), Umar
merupakan tokoh Quraisy yang sangat ditakuti oelh kaum muslimin , karena
kekejaman dan permusuhannya terhadap Islam. Umar pernah menghajar seorang
budak perempuan karena budak tersebut memeluk islam. la menghajar sampai capek
dan bosan sendiri karena terlalu banyak memukul. Sang budak akhirnya dibeli oleh
Abu Bakar dan dibebaskan.

Begitu berbahanya kedua orang (Umar bin Khatab dan Abul Hakam bin
Hisyam) itu, sehingga Rasulullah pernah berdoa kepada Allah agar salah satu dari
keduanya masuk Islam. ”Allahumma ya Allah, perkuatlah Islam dengan Abul
Hakam bin Hisyam atau Umar bin Khatab” demikian doa Nabi.

Doa Nabi terkabul dengan masuknya Umar ke dalam agama Islam.
Keislaman Umar terbukti membawa kemajuan pesat bagi Islam . Kaum muslimin
menjadi berani terang-terangan melakukan salat dan thawaf. Umar juga tidak takut
menantang paman sendiri, Abu Jahal, seorang paling membenci Islam. la menemui
Abu Jahal dan terang-terangan mengaku telah memeluk agama Islam. Karena
ketegasannya itu, Umar mendapat julukan ”Al Faruq” yang artinya pem,beda antara
yang baik dan buruk.

Ketika Nabi memutuskan untuk hijrah ke Yastrib, Umar bersma kaum
Muhajirin lainnya berangkat mendahului Rasulullah dan abu Bakar. Di kota
Madinah, Umar di[persaudarakan dengan Utban bin Malik. Seperti Abu Bakar,
Umar juga ikut menggarap tanah subur madinah untuk ditanami berbagai macam
tanaman.

Karena sifatnya yang tegas, tak jarang Umar mendebat Rasulullah, seperti
dalam Perjanjian Hudaibiyah. Sebab, ia merasa perjanjian tersebut merugikan kaum
muslimin. Namun di balik badannya yang kekar dan kuat serta wataknya yang keras
dan tegas, Umar menyimpan sifat lembut dan perasa. Hatinya mudah tersentuh
sampai menangis terharu. Tak jarang para sahabat menyaksikan umar menangis
sehabis shalat karena teringat dosa-dosanya pada masa jahiliyah.

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)
1. Diskusi,
2. Tanya jawab
3. Ceramah

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media



Gambuar,
2. Alat/Bahan

- Laptop, LCD Proyektor, Slide
3. Sumber Belajar
- Tarikh Khulafa as-suyuti
- Guru Mapel SKI
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan | Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal
1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa
2) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang | 10’
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
3) Guru mengajak siswa tadarus bersama beberapa ayat.
4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
5) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan
kontrak belajar
Kegiatan Inti 65’
1). Mengamati
* Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan
membagi tiga topik yang berbeda tentang biografi umar
bin khottob.
* Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dan
mengamati materi sesuai dengan tema yang ditentukan
dengan tujuan  masing-masing kelompok  dapat
mengambil poin inti dari materi yang ada.
2) Menanya
Sebelum  kelompok  berdiskusi, terlebih  dahulu
dipersilahkan untuk bertanya tentang biografi umar bin
khottob.
3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
»= Masing-masing kelompok mendiskusikan tentang
biografi umar bin khottob.
4) Mengasosiasi
Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari
5) Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mempresentasikan hasil kajian tentang
biografi umar bin khottob.
Kegiatan Menutup 15°
1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
2) Guru memberikan penguatan
3) Guru memberikan tugas untuk membaca materi
berikutnya
4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis




H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap)

2. Bentuk instrumen dan instrumen
(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian sikap/Lembar

Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/
Mensuplai jawaban/Lembar penilaian portofolio
3. Pedoman penskoran (terlampir)

Salatiga, 09 Juli 2014
Kepala Sekolah Guru

Drs. H.Sudar, M.Ag Sriyanto, S.Ag
NIP. 195608201981031009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)- Kurikulum 2013

Nama Sekolah/Madrasah : .Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran . .Sejarah Kebudayaan 1Slam

Kelas/SMT . X/ Genap

Materi Pokok : Sejarah Kehidupan dan Proses Pengangkatan Usman bin
Affan

Alokasi Waktu : 2x45 Menit

C. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 : menghayatidan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2:mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. Responsip dan pro aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

KI-3: memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, procedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian
memecahan serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI-4:mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampumenggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3. Menghayati pola kepemimpinan Khulafaurrasyidin  sebagai implementasi dari
kewajiban berdakwah

4.  Memiliki sikap semangat ukhuwah sebagai implementasi dari pemahaman strategi
dakwah untuk masa sekarang dan akan datang.

5. Mendeskripsikan proses pemilihan Khulafaurrasyidin.

C. Tujuan Pembelajaran

1. setelah mengamati proses pembelajaran peserta didik mampu menghayati
kepemimpinan khulafaurrasyidin dengan benar

2. setelah menanyakan materi pembelajaran peserta didik mampu menjelaskan
teladan strategi dakwah khulafaurrasyidin dimasa sekarang dan akan datang
dengan baik

3. setelah melakuan proses diskusi peserta didik mampu menjelaskan proses
pemilihan khulafaurrasyidin dengan tepat

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

Biografi Usman bin Affan; a) Usman bin Affan masih memiliki hubungan nasab dengan
Rasulullah pada b)Kedekatan Rasulullah dan Usman bin Affan,c) Latar belakang Gelar
dzunnuraini bagi Usman bin Affan d). Beliau wafat di kota Madinah beberapa tahun setelah
Rasulullah e). Sebab wafatnya Usman bin Affan



Proses Pengangkatan,

Usman bin Affan d). latar belakang penunjukan Usman bin Affan sebagai kholifah

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)

1. Diskusi,membagi siswa dalam beberapa kelompok, menunjuk salah seorang siswa
menjadi moderator, seorang menjadi notulis dan seorang menjadi juru bicara.
Setelah diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan kesimpilan didepan

kelas.

2. Tanya jawab, guru membagikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi ajar
(tayangan film) dan di setiap bangku diberikan tiga pertanyaaan untuk dijawab
bersama teman sebangku, bagi mereka yang sudah selesai diberikan kesempatan

untuk menyampaikan jawabanya didepan kelas.

3. Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk mengakses
informasi dari buku bacaan/panduan, ensikplopedia Islam, internet kemudian

meresume dan memberikan komentar seperlunya.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media

Film tentang kehidupan Usman bin Affan

2. Alat/Bahan

- Laptop, LCD Proyektor, Slide
3. Sumber Belajar

PR

Buku SKIKIs X Kemenag

Buku Sejarah Kebudayaan Islam karangan Badri Yatim
Buku Historis of Arab karangan Philip Hitti

Buku The Venture Of Islam, karangan Marshal Hodgshon
Multimedia interaktif dan Internet

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

a). Usman bin Affan di pilih oleh dewan sahabat b). lama
menjabat menjadi kholifah c). Uswah yang bisa diambil dari proses pengangkatan kholifah

Kegiatan | Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal
6) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
olehsalah satu siswa
7) Menyapa kondisi kelas danmengkomunikasikan tentang | 10’
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
8) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat
pendek atau ayat-ayat pilihan
9) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
10) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan
kontrak belajar
Kegiatan Inti 65’

1). Mengamati
e Guru menayangkan film Usman bin Affan dan
memberikan tugas untuk melihat, mencermati,




menyimak dan memperhatikan film tersebut.

e Guru kemudian memembagi kelas menjadi empat
kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan hasil
tayangan tersebut

e Guru mempersilahkan siswa untuk melengkapi bahan
diskusi dengan membaca dan mengamati materi
sesuai dengan tema yang ditentukan dengan tujuan
masing-masing kelompok dapat memerankan topik

6) Menanya
Setelah menonton tayangan film maka siswa disilahkan
bertanya pada teman lain atau bertanya secara langsung
pada guru.

7) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
» Masing-masing kelompok mendiskusikan dan
mengkritisi sejarah kehidupan beliau dalam tayangan
film

8) Mengasosiasi
Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan khulafaurrasyidin yang lain serta
hubungannya dalam kehidupan sehari-hari

9) Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mendemonstrasikan masing-masing
peran di depan kelompok lain

Kegiatan Menutup 15°

5) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

6) Guru memberikan penguatan materi ajar

7) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan
sesuai materi ajar ‘“‘sejarah kehidupan dan proses
pengangkatan Usman bin Affan”

8) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis

Salatiga, 09 Juli 2014
Kepala Sekolah Guru

Drs. H.Sudar, M.Ag Sriyanto, S.Ag
NIP. 195608201981031009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)- Kurikulum 2013

Nama Sekolah/Madrasah : .Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran . .Sejarah Kebudayaan 1Slam

Kelas/SMT . X/ Genap

Materi Pokok : Sejarah Kehidupan dan Proses Pengangkatan Ali bin Abi
Thalib

Alokasi Waktu . 2x45 Menit

D. Kompetensi Inti (KI)

KI-1: menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. Responsip dan pro aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

KI-3: memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, procedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian
memecahan serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI-4: mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 menghayati ajaran agama yang
dianutnya

2.1 Menghayati pola kepemimpinan
Khulafaurrasyidin sebagai
implementasi dari kewajiban

berdakwah

3.1 Memiliki pemahaman dalam 3.1.1 menjelaskan nasab Ali bin Abi Thalib
mendeskripsikan khulafaurrasyidin | 3.1.2 menyebutkan awal keislamannya
dan proses pemilihan 3.1.3 menjelaskan hubungan dengan Rasulullah
Khulafaurrasyidin 3.1.4 menjelaskan proses pengangkatan

kholifah

4.1 Memiliki sikap semangat ukhuwah 4.1.1 Menyajikan sejarah kehidupan dan
sebagai implementasi dari proses pengangkatan kholifah Ali bin Abi
pemahaman strategi dakwah untuk Thalib

masa sekarang dan akan datang.




C. Tujuan Pembelajaran

3.

Melalui proses uswah peserta didik menunjukukan keyakinan ajaran agama yang
dianutnya dengan benar

Melalui proses pengamatan dan mengasosiasikan materi yang telah disampaikan
peserta didik mampu memahami dan menghayati pola kepemimpinan Ali bin Abi
Thalib sebagai implementasi dakwah yang baik dan benar

setelah mengikuti pembelaajaran melalui proses eksplorasi dan asosiasi peserta didik
diharapkan memiliki sikap ukhuwah dan pemahaman yang benar dan tepat dalam
strategi dakwah

melalui penyimakan dan pengamatan kisah (film) peserta didik mampu
mendiskripsikan latar belakang kehidupan Ali bin Abi Thalib dengan tepat dan
benar

melalui presentasi dalam proses pembelajaran peserta didik berani dan mampu
menjelaskan sejarah kehidpan dan proses pengangkatan khulafaurrasyidin dengan
percaya diri, baik dan benar.

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

Biografi Ali bin Abi Thalib ; a) Hubungan nasab Rasulullah dan Ali bin Abi Tholib b)

Kedekatan Rasulullah dan Ali bin Abi Tholib ,c) Awal Keislaman Ali bin Abi Tholib d) , e).
Sejarah kehidupan saat anak-anak

Proses Pengangkatan, a). Latar belakang pengangkatan Ali bin Abi Tholib sebagai

kholifah, b). gambaran proses pengangkatan kholifah Ali bin Abi Tholib c). Uswah yang bisa
diambil dari proses pengangkatan kholifah Ali bin Abi Thalib

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)
1. Diskusi, membagi siswa dalam beberapa kelompok , menunjuk salah seorang siswa

3.

menjadi moderator, seorang menjadi notulis dan seorang menjadi juru bicara.
Setelah diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan kesimpilan didepan
kelas.

Tanya jawab, guru membagikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi ajar
(tayangan film) dan di setiap bangku diberikan tiga pertanyaaan untuk dijawab
bersama teman sebangku, bagi mereka yang sudah selesai diberikan kesempatan
untuk menyampaikan jawabanya didepan kelas.

Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk mengakses
informasi dari buku bacaan/panduan, ensikplopedia Islam, internet kemudian
meresume dan memberikan komentar seperlunya.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Film tentang kehidupan Ali bin Abi Thalib
2. Alat/Bahan
- Laptop, LCD Proyektor, Slide
3. Sumber Belajar

k.
l.

Buku SKI Kls X Kemenag
Buku Sejarah Kebudayaan Islam karangan Badri Yatim



m.  Buku Historis of Arab karangan Philip Hitti
n.  Buku The Venture Of Islam, karangan Marshal Hodgshon
0. Multimedia interaktif dan Internet

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan | Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal
11) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa
12) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang | 10’
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
13) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat
pendek atau ayat-ayat pilihan
14) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
15) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan
kontrak belajar
Kegiatan Inti 65’
1). Mengamati
e Siswa mencermati film Ali bin Abi Thalib dan
memberikan tugas untuk meresume sejarah
kehidupan beliau
e Guru kemudian memembagi kelas menjadi empat
kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan hasil
tayangan tersebut
e Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dan
menyimak pemaparan tema yang ditentukan dengan
tujuan masing-masing kelompok
10)  Menanya
Setelah menonton tayangan film maka siswa disilahkan
bertanya pada teman lain atau bertanya secara langsung
pada guru.
11)  Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen
» Masing-masing kelompok mendiskusikan  dan
mengkritisi sejarah kehidupan beliau dalam tayangan
film
12)  Mengasosiasi
Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan khulafaurrasyidin yang lain serta
hubungannya dalam kehidupan sehari-hari
13)  Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mendemonstrasikan masing-masing
peran di depan kelompok lain
Kegiatan Menutup 15°

9) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

10) Guru memberikan penguatan materi ajar

11) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan
sesuai materi ajar ‘‘sejarah kehidupan dan proses




pengangkatan Ali bin Abi Thalib ”
12) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis

H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap)

3. Bentuk instrumen dan instrumen
(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian sikap/Lembar

Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/
Mensuplai jawaban/Lembar penilaian portofolio
3. Pedoman penskoran (terlampir)

Salatiga, 09 Juli 2014
Kepala Sekolah Guru

Drs. H.Sudar, M.Ag Sriyanto, S.Ag
NIP. 195608201981031009




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)- Kurikulum 2013

Nama Sekolah/Madrasah : .Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran . SKI

Kelas/SMT . X/ Ganjil

Materi Pokok : Kebijakan dan Strategi Abu Bakar as Shiddiq
Alokasi Waktu © 2x45 Menit

E. Kompetensi Inti (KI)

KI-1: menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI-4: mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.3

1.5

2.4.

3.2.

3.3.

3.4.

3.5

3.6.

4.3.

Menyadari pentingnya perilaku istigamah dari perjuangan Khulafaur Rasyidin
sebagai implementasi akhlaqul karimah (KD pada KI-1)

Mengambil ibrah dari kepemimpinan Khulafaur

Rasyidin ketika menjadi pemimpin negara (KD pada KI-1)

Memiliki sikap semangat ukhuwah sebagai implementasi dari pemahaman strategi
dakwah untuk masa sekarang dan akan datang. (KD pada Kl-2)

Mendeskripsikan strategi dakwah Khulafaur

Rasyidin (KD pada KI-3)

Memahami prestasi pemerintahan Khulafaur

Rasyidin (KD pada KI-3)

Memahami subtansi dakwah Khulafaur Rasyidin

Menganalisis kebijakan pemerintahan Khulafaur Rasyidin

Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi masa pemerintahan Khulafaur
Rasyidin

Memetakan faktor-faktor keberhasilan Khulafaur Rasyidin dalam mengembangkan
Islam (KD pada KI-4)

3.2 Indikator : Menjelaskan kebijakan dan strategi dakwah khulafaurrasyidin.

3.3 Indikator : Mengidentifikasi prestasi dakwah khulafaurrasyidin
3.4 Indikator : Menjelaskan substansi dakwah khulafaurrasyidin.

3.6 Indikator : Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi masa
pemerintahan Khulafaur Rasyidin



C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan
peserta didik diharapkan dapat memahami strategi dan substansi khulafaurrasyidin.

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)
1. Kebijakan dan Strategi Abu Bakar as Shiddiq
Abu Bakar menjadi khalifah hanya dua tahun (632 — 634 M), maka mempunyai
beberapa kebijakan dan strategi ketika memimpin negara yaitu :
a. Memerangi nabi-nabi palsu, kaum murtaddin, dan kelompok yang enggan

membayar zakat.

Pada awal pemerintahan Abu Bakar, ada tiga masalah besar yang dihadapi yaitu
adanya kaum murtaddin (kaum riddah), munculnya nabi-nabi palsu, dan kelompok
yang ingkar membayar zakat.

Tugas pertama yang dilaksanakan sebagai Khalifah, yaitu memerangi orang-orang
murtad. Sepeninggal Rasulullah memang banyak kaum muslimin yang kembali ke
agamanya semula. Karena Nabi Muhammad, pimpinan mereka, sudah wafat, mereka
merasa berhak berbuat sekehendak hati. Bahkan muncul orang-orang yang mengaku
Nabi, antara lain Musailamah Al-Kadzab, Thulaiha Al-Asadi, dan Al-Aswad Al-Ansi

Kemurtadan saat itu terjadi di mana-mana dan menimbulkan kekacauan. Untuk

itu Abu Bakar mengirim 11 pasukan perang dengan 11 daerah tujuan. Antara lain,
pasukan Khalid bin Walid ditugaskan menundukkan Thulaiha Al-Asadi, pasukan
'‘Amer bin Ash ditugaskan di Qudhlaah. Suwaid bin Muqgrim ditugaskan ke Yaman
dan Khalid bin Said ditugaskan ke Syam.

b. Pembukuan Al Qur'an

Perang Riddah menimbulkan banyak kurban, termasuk sebagaian para
penghafal Al qur'an . Kenyataan ini sangat merugikan sekaligus menghawartirkan
Jika semakin banyak penghafal Al qur'an gugur, berakibat Al qur'an bisa menghilang.
Menyadari hal ini, Umur bin Khatab agar
mencatat semua hafalan Al Qur'an pada para
sahabat yang masih hidup. Dengan demikian, Al
Quran dapat diwariskan kepada generasi
mendatang.

Pembukuan al-Qura'n

http://www.ahlanpk.org Abu Bakar ragu, apakah harus menerima
usulan Umar bin Khatab ataukah menolaknya ? la
ragu sebab nabi belum pernah melakukannya. Namun, Umar berhasil meyakinkan
Abu Bakar bahwa pengumpulan Al Qur'an akan sangat bermanfaat bagi keutuhan Al
Qur'an sendiri. Akhirnya, Abu Bakar menugaskan Zaid bin Tsabit untuk memimpin
pengumpulan Al Quran. Zaid ditunjuk karena ia pemuda yang cerdas dan
berpengalaman mencatat ayat-ayat Al Qur'an. Zaid bin Tsabit dapat melaksanakan
tugas tersebut dengan baik.

c. Perluasan wilayah baru (Futuhat)

Peta kekuasaan khulafaurrasyidin
Foto koleksi milik pribadi




Keberhasilan dalam perang Riddah, ancaman dari dalam Jazirah Arab, dapat

dikatakan teratasi. Namun ancaman dari luar sedang bergerak.

Kekuasaan yang dijalankan pada masa Kholifah Abu Bakar, sebagaimana pada
masa Rasulullah, bersifat sentral. Kekuasaan legislatis, eksekutif dan yudikatif
terpusat di tangan khalifah. Selain menjalankan roda pemerintahan, khalifah juga
melaksanakan hukum. Meskipun demikian, seperti juga nabi Muhammad, Abu Bakar
selalu mengajak sahabat-sahabat besarnya bermusyawarah.

Ketika Abu Bakar menjabat sebagai khalifah pertama, ia berusaha mewujudkan
keinginan tersebut dalam upaya memperluas wilayah kekuasaan Islam ke daerah
Syiria. Untuk keperluan tersebut Abu Bakar menugaskan 4 orang panglima perang,
aitu :
{) Yazid bin Abu Sufyan yang ditugaskan di Damaskus.
2) Abu Ubaidah bin Jarrah ditugaskan di Homs sebagai panglima besarnya.
3) Amru bin Ash ditugaskan di Palestina.

4) Surahbil bin Hasanah ditugaskan di Yordania.

Ketika itu Syiria berada di bawah kekuasaan Romawi pimpinan Kaisar
Heraklius Sebenarnya pengembangan Islam ke Syiria ini telah dimulai sejak nabi akan
wafat, di bawah pimpinan Usamah bin Zaid. Namun terhenti karena pasukan Islam
mendengar berita tentang wafatnya nabi Muhammad SAW.kemudian ini dilanjutkan
kembali pada masa pemerintahan Abu Bakar. Usaha perluasan ini dipimpin oleh 4
orang panglima dan diperkuat lagi dengan datngnya pasukan Khalid ibnu Walid yang
berjumlah lebih kurang 1500 orang, juga mendapat bantuan dari Mutsanna ibnu
Haritsah. Khalid ibnu Walid sebelumnya telah berhasil mengadakan perluasan ke
beberapa daerah di Irak dan Persia. Karena Abu Bakar mendengar bahwa Abu
Ubaidah kewalahan dalam menghadapi pasukan Romawi Timur di Syiria, lalu Khalid
diperintahkan untuk membantu pasukan Abu Ubaidah.

Pada waktu berlangsungnya perang melawan tentara Romawi Timur ini,
datang sebuah berita tentang wafatnya Abu Bakar (13 H/634 M). Selanjutnya yang
menggantikan kedudukan abu Bakar adalah Umar ibnu Khatab. Di tengah
berkecambuknya perang melawan tentara Romawi Timur ini, datang berita kewafatan
Abu Bakar (13H/634 M). selanjutnya yang menggantikan kedudukan Abu Bakar
adalah Umar ibn Khattab.

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)

1.

2.

3.

Diskusi,membagi siswa dalam beberapa kelompok, menunjuk salah seorang siswa
menjadi moderator, seorang menjadi notulis dan seorang menjadi juru bicara.
Setelah diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan kesimpilan didepan
kelas.

Tanya jawab, guru membagikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi ajar,
setiap bangku diberikan tiga pertanyaaan untuk dijawab bersama teman sebangku,
bagi mereka yang sudah selesai diberikan kesempatan untuk menyampaikan
jawabanya didepan kelas.

Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk mengakses
internet dirumah, mencari peta tentang perluasan daerah yang dilakukan oleh



kholifah Abu Bakar, kemudian menjelaskan dan menerangkan peta tersebut di depan
kelas.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Gambar tentang desain al-Qur’an dizaman Abu Bakar dan peta
2. Alat/Bahan
- Laptop, LCD Proyektor, Slide
3. Sumber Belajar
- Buku Ajar siswa SKI Kelas X
- Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya
- Buku SKI yang relevan
- Modul hasil karya Guru SKI

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |

Kegiatan | Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal
16) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa
17) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang | 10’
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
18) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat
pendek atau ayat-ayat pilihan
19) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
20) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan
kontrak belajar
Kegiatan Inti 65’
1). Mengamati
* Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan
membagi tiga topik yang berbeda
* Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dan
mengamati materi sesuai dengan tema yang ditentukan
dengan tujuan  masing-masing  kelompok dapat
memerankan topik
14)  Menanya
Pada saat berdiskusi mengalami masalah, maka siswa
disilahkan bertanya pada teman lain atau bertanya secara
langsung pada guru.
15)  Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen
» Masing-masing kelompok mendiskusikan bagaimana
cara memerankan topik mulai membagi karakter dan
bagaimana cara mengekspresikan topik dalam peran
16)  Mengasosiasi
Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari




17)  Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mendemonstrasikan masing-masing
peran di depan kelompok lain
Kegiatan Menutup 15°
13) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
14) Guru memberikan penguatan materi ajar
15) Guru memberikan tugas untuk mencari peta dan gambar
pembukuan Al Qur’an pada masa Abu Bakar
16) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis
Pertemuan 11
Kegiatan | Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal
21) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa
22) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang | 10
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
23) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat
pendek atau ayat-ayat pilihan
24) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
25) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan
kontrak belajar
Kegiatan Inti 65’
1). Mengamati
* Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan
membagi tiga topik yang berbeda
* Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dan
mengamati materi sesuai dengan tema yang ditentukan
dengan tujuan  masing-masing kelompok dapat
memerankan topik
18) Menanya
Pada saat berdiskusi mengalami masalah, maka siswa
disilahkan bertanya pada teman lain atau bertanya secara
langsung pada guru.
19)  Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen
» Masing-masing kelompok mendiskusikan bagaimana
cara memerankan topik mulai membagi karakter dan
bagaimana cara mengekspresikan topik dalam peran
20)  Mengasosiasi
Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari
21)  Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mendemonstrasikan masing-masing
peran di depan kelompok lain
Kegiatan Menutup 15°

17) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

18) Guru memberikan penguatan materi ajar

19) Guru memberikan tugas untuk mencari peta dan gambar




pembukuan Al Qur’an pada masa Abu Bakar
20) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis

H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap)

4. Bentuk instrumen dan instrumen
(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian sikap/Lembar

Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/
Mensuplai jawaban/Lembar penilaian portofolio
3. Pedoman penskoran (terlampir)

Salatiga, 09 Juli 2014
Kepala Sekolah Guru

Drs. H.Sudar, M.Ag Sriyanto, S.Ag
NIP. 195608201981031009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) - Kurikulum 2013

Nama Sekolah/Madrasah : .Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran . .Sejarah Kebudayaan Islam

Kelas/SMT . X/ Genap

Materi Pokok . Kebijakan dan Strategi Umar bin Khaththab
Alokasi Waktu . 4x45 Menit

F. Kompetensi Inti (KI)

KI-1: menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah

lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. Responsip dan pro aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

KI-3: memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, procedural dalam

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian
memecahan serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI-4: mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.3.

14.

15.

2.1.

2.4.

3.2.

3.3.

3.4

Menyadari pentingnya perilaku istigamah dari perjuangan  Khulafaurrasyidin

sebagai implementasi akhlaqul karimah (KI-1)

Menghayati sikap tegas Khalifah Umar bin Khattab dalam pemerintahan Islam

sebagai contoh pengambilan keputusan bagi kepemimpinan umat

Islam sekarang (K1.1)

Mengambil ibrah dari kepemimpinan Khulafaurrasyidin ketika menjadi pemimpin

negara (KI.1)

1.5.1. Mengemukakan ibrah dari kepemimpinan Umar bin Khaththab (beserta
alasannya) ketika menjadi pemimpin negara

Meneladani sikap tegas sahabat Umar bin Khattab ketika membuat kebijakan

memecat Khalid bin Walid dari Panglima perang sebagai teladan bagi

kepemimpinan sekarang (KI.2)

Memiliki sikap semangat ukhuwah sebagai implementasi dari pemahaman strategi

dakwah untuk masa sekarang dan akan datang (KI.2)

Mendeskripsikan  strategi dakwah Khulafaurrasyidin (K1.3)

3.2.1. Menjelaskan strategi dakwah Umar bin Khaththab

Memahami prestasi pemerintahan Khulafaurrasyidin (K1.3)

3.3.1. Mengidentifikasi prestasi pemerintahan Umar bin Khaththab

Memahami subtansi dakwah Khulafaur Rasyidin (KI.3)

3.4.1. Menjelaskan substansi dakwah Umar bin Khaththab



3.5 Menganalisis kebijakan pemerintahan Khulafaurrasyidin (KI.3)
3.5.1. Menganalisis kebijakan pemerintahan Umar bin Khaththab

3.6. Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi masa pemerintahan
Khulafaurrasyidin (KI.3)

3.6.1. Mengidentifikasi kesulitan-kesultan yang dihadapi masa pemerintahan Umar
bin Khaththab
4.3. Memetakan faktor-faktor keberhasilan Khulafaurrasyidin dalam mengembangkan
Islam (K1.4)
4.3.1. memetakan faktor keberhasilan Umar bin Khaththab dalam mengembangkan
Islam

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat menjelaskan strategi dakwah Umar bin
Khaththab, mengidentifikasi prestasi pemerintahan Umar bin Khaththab,
menganalisis kebijakan pemerintahan Umar bin Khaththab, mengidentifikasi
kesulitan-kesultan yang dihadapi masa pemerintahan Umar bin Khaththab,
memetakan faktor keberhasilan Umar bin Khaththab dalam mengembangkan Islam,
dan mengemukakan ibrah dari kepemimpinan Umar bin Khaththab (beserta
alasannya) ketika menjadi pemimpin negara

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

1. Strategi dan Kebijakan Umar bin Khaththab
Strategi dan Kebijakan Umar bin Khaththab

a. Pengembangan wilayah Islam

Pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab, usaha pengembangan Wilayah
Islam terus dilanjutkan. Kemenangan dalam perang Yarmuk pada masa Abu Bakar,
membuka jalan bagi Umar untuk menggiatkan lagi usahanya. Dalam pertempuran
di Ajnadin tahun 16 H/636 M, tentara Romawi dapat dikalahkan. Selanjutnya
beberapa kota di pesisir Syiria dan Pelestina, seperti Jaffa, Gizar, Ramla, Typus,
Uka (Acre), Askalon dan Beirut dapat ditundukkan pada tahun 18 H/638 M dengan
diserahkan sendiri oleh Patrik kepada Umar bin Khaththab.

Khalifah Umar bin Khaththab melanjutkan perluasan dan pengembangan wilayah
Islam ke Persia yang telah dimulai sejak masa Khalifah Abu Bakar. Pasukan Islam
yang menuju Persia ini berada di bawah pimpinan panglima Saad bin Abi Waqas.
Dalam perkembangan berikutnya, berturut-turut dapat ditaklukan beberapa kota,
seperti kadisia tahun 16 H/636M, kota Jalula tahun 17 H/638 M. Madain tahun 18
H /639 M dan Nahawand tahun 21 H/ 642 M.

Khalifah Umar bin Khaththab juga mengembangkan kekuasaan Islam ke Mesir.
Pada saat itu penduduk Mesir, yaitu suku bangsa Qibti (Qopti) sedang mengalami
penganiayaan dari bangsa Romawi dan sangat mengaharapkan bantuan dari orang-
orang Islam. Setelah bemhasil menaklukkan Syiria dan Palestina, Khalifah Umar
bin Khaththab memberankatkan pasukannya yang berjumlah 4000 orang menuju
Masir di bawah pimpinan Amr bin Ash. Sasaran pertama adalah menghancurkan
pintu gerbang al Arisy, lalu berturut-turut al Farma, bilbis, tendonius (Ummu
Dunain), Ain Sams, dan juga berhasil merebut benteng babil dan Iskandariyah.



b. Mengeluarkan Undang-undang
Di antara jasa dan peninggalan Umar bin Khaththab selama ia menjabat khalifah
adalah menertibkan emerintahan dengan mengeluarkan undang-undang. Diadakan
kebijakan peraturan perundangan mengenai ketertiban pasar, ukuran dalam jual
beli, mengatur kebersihan jalan dan lain-lain.

c. Membagi wilayah pemerintahan
Khalifah Umar bin Khaththab juga membagi daerah menjadi beberapa daerah

pemerintahan, yaitu pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah. Khalifah
bertindak sebagai pemimpin pemerintahan pusat, sedangkan di daerah dipegang
oleh para gubernur yang membantu tugas pemerinahan khalifah di daerah-daerah.
d. Membentuk beberapa dewan

Selain itu, Khalifah Umar bin Khaththab juga membentuk beberapa dewan,
diantarannya Dewan Perbendaharaan Negara, dan Dewan Militer. la juga
membentuk utusan kehakiman, dimana hakim yang terkenal pada waktu itu adalah
Ali bin Abu Thalib.

2. Prestasi pemerintahan Umar bin Khaththab
Prestasi-prestasi yang dicapai masa pemerintahan Umar bin Khaththab, antara lain:

Pembebasan dan penyebaran Islam ke beberapa wilayah

Kemenangan di perang Yarmuk (tahun 636 M)

Kemenangan Qadissiyah (636 M)

Pembebasan Baitul Maqdis

Reformasi Birokrasi

1) Reformasi sistem administrasi

2) Reformasi lembaga negara

3) Menentukan sistem kalender

3. Kaesulitan-kesulitan yang dihadapi masa pemerintahan Umar bin Khaththab
Diantara kesulitan yang dihadapi adalah krisis ekonomi. Krisis itu terjadi tepatnya

pada tahun 18 hijriah. Peristiwa besar ini kemudian disebut “Krisis Tahun Ramadah”.
Saat itu di daerah-daerah terjadi kekeringan yang mengakibatkan banyak orang dan
binatang yang mati. Orang-orang pun banyak yang menggali lubang tikus untuk
mengeluarkan apa yang ada di dalmnya—saking langkanya makanan.\

P00 oo

Khalifah Umar yang berkulit putih, saat itu terlihat hitam. Ia pun berdoa: “Ya Allah,
jangan Engkau jadikan kebinasaan umat Muhammad pada tanganku dan di dalam
kepemimpinanku.” Beliau juga berkata kepada rakyatnya: “Sesungguhnya bencana
disebabkan banyaknya perzinaan, dan kemarau panjang disebabkan para hakim yang
buruk dan para pemimpin yang zalim... Carilah ridha Tuhan kalian dan bertobatlah
serta berbuatlah kebaikan”.

Tidak lama kemudian berbagai krisis tersebut segera diatasi. Saking sejahteranya, tiap
bayi yang lahir pada tahun ke-1, mendapat insentif 100 dirham (1 dirham perak Kini
sekitar Rp. 30 ribu, tahun ke-2 mednapatkan 200 dirham, dan seterusnya. Gaji guru
pun per bulan mencapai 15 dinar (1 dinar emas kini sekitar Rp 1,5 juta).



Pada tahun 20 hijriah, khalifah Umar juga mencetak mata uang dirham perak dengan
ornamen Islami. la mencantuman kalimah thayibah, setelah sbimnya umat Islam
menggunakan dirham dari Persia yang di dalamnya terdapat gambar raja-raja Persia.

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)

diskusi
tanya jawab
ceramah
peta konsep
penugasan

agrwpdE

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1.

Media
Gambar,
2. Alat/Bahan

- Laptop, LCD Proyektor, Slide
3. Sumber Belajar

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I:

Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1993
A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam I, Jakarta:Pustaka Al-Husna, 1994
Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam, Jakarta:Akbar Media Eka Sarana, 2003
Ensiklopedia Islam

Buku pegangan peserta didik SKI kelas X

Kegiatan | Deskrepsi

Waktu

Pendahuluan/Kegiatan Awal

26) Mengajak semua peserta didik untuk berdoa yang
dipimpin oleh salah satu peserta didik

27) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang
kehadiran peserta didik serta kebersihan kelas

28) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

29) Guru mengajak peserta didik untuk menentukan metode
dan kontrak belajar

10°

Kegiatan

Inti

1). Mengamati
e Guru membagi kelas menjadi lima kelompok dan
membagi tiga topik yang berbeda
e Guru mempersilahkan peserta didik untuk membaca
dan mengamati materi sesuai dengan tema yang
ditentukan dengan tujuan masing-masing kelompok
dapat memecahkan masalah

22)  Menanya
Anggota kelompok dipersilahkan mengajukan
permasalahan dari hasil pengamatannya

23)  Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen

65’




Masing-masing kelompok mendiskusikan
permasalahannya dengan anggota kelompoknya

24)  Mengasosiasi
Setiap peserta didik diminta untuk mengkaitkan materi
yang didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari

25)  Mengkomunikasikan
Setiap kelompok menuangkan hasil diskusinya dalam
bentuk peta konsep dan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok pada kelompok lain

Kegiatan

Menutup

21) Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran

22) Guru memberikan penguatan

23) Guru memberikan tugas untuk membaca materi
berikutnya

24) Guru bersama-sama peserta didik membaca doa penutup
majlis

15°

Pertemuan I1:

Kegiatan | Deskrepsi

Waktu

Pendahuluan/Kegiatan Awal

1) Mengajak semua peserta didik untuk berdoa yang
dipimpin oleh salah satu peserta didik

2) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang
kehadiran peserta didik serta kebersihan kelas

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4) Guru mengajak peserta didik untuk menentukan metode
dan kontrak belajar

10°

Kegiatan

Inti

1). Mengamati
e Guru membagi kelompok tiap kelompok beranggota
4 peserta didik
e Guru mempersilahkan peserta didik untuk membaca
dan mengamati materi sesuai dengan tema yang
ditentukan dengan tujuan masing-masing kelompok
dapat memecahkan masalah

2) Menanya
Anggota  kelompok  dipersilahkan mengajukan
permasalahan dari hasil pengamatannya

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
Masing-masing kelompok mendiskusikan
permasalahannya dengan anggota kelompoknya

4) Mengasosiasi
Setiap peserta didik diminta untuk mengkaitkan materi
yang didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari

5) Mengkomunikasikan
Peserta didik menulis hasil diskusinya secara individu

65’

Kegiatan

Menutup

1) Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan penguatan

15°




3) Guru memberikan tugas untuk membaca materi
berikutnya

4) Guru bersama-sama peserta didik membaca doa penutup
majlis

H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
(Kinerja/ Sikap/Portofolio)

5. Bentuk instrumen dan instrumen
(Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian sikap /Lembar penilaian portofolio)

3. Pedoman penskoran (terlampir)

Salatiga, 09 Juli 2014
Kepala Sekolah Guru

Drs. H.Sudar, M.Ag Sriyanto, S.Ag
NIP. 195608201981031009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)- Kurikulum 2013

Nama Sekolah/Madrasah : .Madrasah Aliyah

Mata Pelajaran . .SKI

Kelas/SMT . X/ Genap

Materi Pokok : Kebijakan dan strategi Usman bin Affan
Alokasi Waktu . 2x45 Menit

G. Kompetensi Inti (KI)

L

K/
X4

D)

KI-1: menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. Responsip dan pro aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

KI-3: memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, procedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena kejadian
memecahan serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI-4: mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati pola kepemimpinan  Khulafaurrasyidin  sebagai implementasi dari
kewajiban berdakwah (KI 1)

1.2 Memiliki sikap semangat ukhuwah sebagai implementasi dari pemahaman strategi
dakwah untuk masa sekarang dan akan datang.(KI 2)

1.3 Mendeskripsikan proses pemilihan Khulafaurrasyidin. (K1 3)

Indikator
1. Menjelaskan kebijakan dan strategi pemerintahan Usman bin Affan
2. Mengambil ibrah dari kepemimpinan Usman bin Affan

Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan
peserta didik diharapkan dapat memahami proses pemilihan Khalifah Usman bin
Affan.

2. Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan
peserta didik diharapkan dapat memahami kebijakan dan strategi pemerintahan
Khalifah Usman bin Affan.

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

e Kebijakan dan Strategi kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan



a. Melanjutkan strategi kepemimpinan Khalifah-khalifah sebelumnya dalam

kebijakan politiknya pada awal pemerintahannya.

Pada paruh kedua, Usman bin Affan mulai mengubah gaya pemerintahannya.
Mengganti beberapa gubernur yang dilantik sebelumnya.

Melanjutkan penaklukkan ke Asia Tengah.

Standarisasi Al Quran

Pembangunan fisik

S0 o0 o

Keteladanan dari Khalifah Usman bin Affan
a. Sikap zuhud Khalifah Usman bin Affan

b. Sikap tekun Khalifah Usman bin Affan

c. Kedermawanan Khalifah Usman bin Affan

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)
1. diskusi
2. presentasi

3.

tanya jawab

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1.

Media
Gambar,

2. Alat/Bahan

w

- Laptop, LCD Proyektor, Slide

Sumber belajar

Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1993
Ahmad Syalaby, Sejarah Kebudayaan Islam 1. Jakarta : Pustaka Al Husna, 1994
Moh. Nur Hakim, Sejarah dan Peradaban Islam. Unmuh Malang, 2007

Buku paket SKI yang relevan

Ensiklopedi Islam

Internet

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan | Deskrepsi Waktu

Pendahuluan/Kegiatan Awal

30) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa

31) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang | 10’
kehadiran siswa serta kebersihan kelas

32) Guru mengajak siswa tadarrus bersama beberapa ayat
surat al-Bagorh

33) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari

34) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan
kontrak belajar

Kegiatan Inti 65’

1). Mengamati
Guru meminta siswa untuk membaca dan menyimak




sejarah kebijakan dan strategi kepemimpinan Khalifah
Usman bin Affan

26)  Menanya
a. Melalui pemberian motivasi dari guru, peserta didik
diminta bertanya tentang materi yang telah
dibacanya
b. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan

27)  Mengeksplorasi/mengumpulkan

data/mengeksperimen

a. Secara berkolompok siswa diminta mendiskusikan
untuk mengidentifikasi kebijakan dan strategi
pemerintahan Khalifah Usman bin Affan

b. Melalui  diskusi  kelompok  siswa diminta
mengemukakan kebijakan dan strategi pemerintahan
khalifah Usman bin Affan

28)  Mengasosiasi

a. Dari hasil Diskusi kelompok siswa diminta
menunjukkan apa yang harus dilakukan generasi
muslim dalam meneruskan perjuangan Khalifah
Usman bin Affan serta siswa harus mampu
meneladani sifat dan sikap beliau.

b. Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari.

29)  Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi

Kegiatan Menutup 15°

25) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

26) Guru memberikan penguatan

27) Guru memberikan tugas untuk membaca materi
berikutnya

28) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis

Salatiga, 09 Juli 2014
Kepala Sekolah Guru

Drs. H.Sudar, M.Ag Sriyanto, S.Ag
NIP. 195608201981031009



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)- Kurikulum 2013

Satuan Pendidikan ~ : MAN KEDIRI Il KOTA KEDIRI

Mata Pelajaran : SKI

Kelas / Semester : X (Sepuluh)/ Genap

Materi Pokok : Kebijakan dan Strategi Ali bin Abi Thalib
Kompetensi Inti . 4x45 menit ( 2 X pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

B.

C.

KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1.1. Meyakini bahwa berdakwah adalah kewajiban setiap muslim
1.2. Menghayati pola kepemimpinan KhulafaurRasyidin sebagai implementasi dari
kewajiban berdakwah
2.1. Membiasakan berperilaku sabar sebagaimana Khalifah Ali bin Abi Talib ketika
menghadapi ancaman dari musuh
2.2 Memiliki sikap semangat ukhuwah sebagai implementasi dari pemahaman strategi
dakwah untuk masa sekarang dan akan datang.
3.1 Mendeskripsikan strategi dakwah Khulafaurrasyidin.
3.2 Memahami prestasi pemerintahan Khulafaurrasyidin. .
3.3 Memahami subtansi dakwah Khulafaurrasyidin.
3.4 Menganalisis Kebijakan pemerintahan Khulafaurrasyidin.
4.1 Mengidentifikasi  kesulitan-kesulitan ~ yang dihadapi masa pemerintahan
Khulafaurrasyidin.
4.2 Memetakan faktor-faktor keberhasilan khulafa 'ur rasyidin dalam mengembangkan
Islam

Indikator
1. Menjelaskan kebijakan dan strategi dakwah khulafaurrasyidin.



2. Menjelaskan substansi dakwah khulafaurrasyidin.
3. Mengidentifikasi prestasi dakwah khulafaurrasyidin
4. Menuliskan ibrah/pelajaran yang dapat diambil dari dakwah khulafaurrasyidin.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan
peserta didik diharapkan dapat :

1. Menjelaskan kebijakan dan strategi dakwah khulafaurrasyidin.

2. Menjelaskan substansi dakwah khulafaurrasyidin.

3. Mengidentifikasi prestasi dakwah khulafaurrasyidin

4. Menuliskan ibrah/pelajaran yang dapat diambil dari dakwah khulafaurrasyidin

E. Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta

Mushaf Usmani
http://fadhlihsan.blogspot.com

A. MARI MENGAMATI !

a. Ajaklah peserta didik mengamati gambar yang disediakan dalam rubrik A.
MARI MENGAMATI !

b. Ajaklah peserta didik mengemukakan pertanyaan atau jawaban dari apa yang
telah mereka amati. Lihat rubrik B. MARI BERTANYA!

2. Materi Konsep
Kebijakan dan Strategi Ali bin Abi Thalib

Peta Konsep

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



STRATEGI DAKWAH
KHULAFAURRASYIDIN

1. Kebijakan dan Strategi Ali bin Abi Thalib

2.

a. Penggantian pejabat lama dengan yang baru

Khalifah Ali bin Abu Thalib memerintah hanya enam tahun. Selama
masa pemerintahannya, ia menghadapi berbagai pergolakan. Tidak ada masa
sedikitpun dalam pemerintahannya yang dapat dikatakan stabil. Setelah
menduduki jabatan khalifah, Ali memecat para gubernur yang diangkat oleh
Usman. Dia yakin bahwa pemberontakan-pemberontakan terjadi dikarenakan
keteledoran mereka.

b. Penarikan kembali tanah hadiah

Ali juga menarik kembali tanah yang ihadiahkan Usman kpada
penduduk dengan menyerahkan hasl pendapatannya kepada negara., dan
memakai kembali sistem distribusi pajak tahunan diantara orang-orang Islam
sebagaimana pernah diterapkan oleh Umar bin Khatab.

c. Mengadapi para pemberontak

Setelah kebijakan tersebut diterapkan, Ali bin Abu Thalib menghadapi
pemberontakan Thalhah, Zubair dan Aisyah. Alasan mereka, Ali tidak mau
menghukum para pembunuh Usman, dan mereka menuntut bela terhadap darah
Usman yang telah ditumpahkan secara zalim. Ali sebenarnya ingin sekali
menghindari perang. Dia mengirim surat kepada Thalhah dan Zubair agar
keduanya mau berunding untuk menyelesaikan perkara tersebut secara damai.
Namun ajakan tersebut ditolak. Akhirnya, pertempuran yang dahsyat pun
terjadi. Perang ini dikenal dengan nama "Perang Jamal" (Perang Unta), karena
Aisyah dalam pertempuran ini menunggang unta. Ali berhasil mengalahkan
lawanya. Zubair dan Thalhah terbunuh ketika hendak melarikan diri, sedangkan
Aisyah ditawan dan dikirim kembali ke Madinah.

Ibrah dari kekhalifahan Ali Bin Abi Thalib

Ali bin Abi Thalib adalah seorang pemimpin yang ‘alim, gagah berani, tangkas, dan
pandai bermain pedang. Seluruh potensinya dipergunakan untuk mengatasi
perpecahan dan kekacauan dalam negeri. Beliau dilantik menjadi khalifah dalam



situasi dan kondisi yang kacau balau, akan tetapi ia mampu menjalankan roda
pemerintahan dengan baik. Perjuangan beliau senantiasa untuk keutuhan umat.
Apabila para pemimpin zaman sekarang mau meniru kepemimpinan Ali bin Abi
Thalib, pasti perpecahan dan kekacauan dapat diatasi dengan mudah.

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)
1. Ceramah
2. Diskusi, guru membagi kelas menjadi 8 kelompok dan menugaskan agar tiap
kelompok mencari pertanyaan terkait materi dan sekaligus mempersiapkan
jawabannya.

3. Tanya jawab, guru meminta tiap kelompok menukar pertanyaan dengan kelompok
lain. Kelompok yang menerima pertanyaan dari kelompok lain wajib mencari
jawabannya, bagi mereka yang sudah selesai diberikan kesempatan untuk
menyampaikan jawabanya didepan kelas.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Film Khulafaur Rasyidin
2. Alat/Bahan
- Laptop, LCD Proyektor, Slide
3. Sumber Belajar
- Buku Ajar Peserta Didik Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X Madrasah Aliyah
Program Reguler
- Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya
- Modul hasil karya Guru SKI

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama

Kegiatan | Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal
35) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa
36) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang | 10’
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
37)Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat
pendek atau ayat-ayat pilihan
38) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
39) Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok
Kegiatan Inti 65’
1). Mengamati
* siswa menyimak penjelasan materi yang disampaikan
guru
* Siswa membaca buku sebagai bahan membuat
pertanyaan yang merupakan tugas.




30) Menanya
Siswa dalam kelompok dipersilahkan untuk menanyakan
soal yang telah dibuat pada kelompok lain.

31)  Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen
Kelompok yang telah mendapat pertanyaan, diberi waktu
untuk mendiskusikan jawabannya.

32)  Mengasosiasi
Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari

33)  Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mendemonstrasikan masing-masing
peran di depan kelompok lain

Kegiatan Menutup 15°

29) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

30) Guru memberikan penguatan materi ajar

Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan
sesuai materi ajar “Kebijakan dan Strategi Ali bin
Abi Thalib”

31) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis

Pertemuan Kedua

Kegiatan | Deskrepsi Waktu

Pendahuluan/Kegiatan Awal

1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa

2) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan
tentang kehadiran siswa serta kebersihan kelas

3) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat

pendek atau ayat-ayat pilihan 10
4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan
dipelajari
Kegiatan Inti
1). Mengamati
* siswa menyimak penjelasan materi yang disampaikan
guru
* Siswa membaca buku sebagai bahan pertimbangan
tentang ibrah Ali bin Abi Thalib dengan khalifah
sebelumnya
* Siswa diminta membaca referensi buku tentang ibrah
Khulafaur Rasyidin 65’
2) Menanya

Siswa dipersilahkan untuk menanyakan penjelasan materi
yang telah disampaikan guru
3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
Siswa diminta mendiskusikan ibrah Ali bin Abi Thalib
dengan ibrah khalifah sebelumnya
32) Mengasosiasi
Setiap siswa diminta untuk membandingkan ibrah




kepemimpinan Ali bin Abi Thalib dengan khalifah
sebelumnya

33)  Mengkomunikasikan
Beberapa perwakilan siswa diminta maju kedepan untuk
menjelaskan tentang materi yang telah didiskusikan.

Kegiatan Menutup

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan penguatan materi ajar

3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan 15’
sesuai materi ajar “Ibrah Ali bin Abi Thalib”

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup
majlis

H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap)

6. Bentuk instrumen dan instrumen
(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian sikap/Lembar

Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/
Mensuplai jawaban/Lembar penilaian portofolio
3. Pedoman penskoran (terlampir)

Salatiga, 09 Juli 2014
Kepala Sekolah Guru

Drs. H.Sudar, M.Ag Sriyanto, S.Ag
NIP. 195608201981031009



Lampiran

Lembar penilaian Unjuk Kerja

Kelas :
Materi

Lembar Pengamatan Sikap
Kelas D oo caffe . RN
Hari, Tanggal :......cccoceeeneenees
Materi Pokok :......ccceievnennenn.

No

Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh

Skor maksimal ¥ = Skor akhir

Contoh :

Skor diperoleh 20, skor tertinggi 4 x 6 pernyataan = 24, maka skor akhir :

14
24
Peserta didik memperoleh nilai :

X4=333

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3.33 <skor <4.00
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Baik : apabila memperoleh skor :2.33 <skor <3.33
Cukup : apabila memperoleh skor :1.33 <skor <2.33
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1.33



PEDOMAN OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL

Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah tanda cek (v)
pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria
sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik @ ......................
Kelas U spei, Ut S
Tanggal Pengamatan : .......................
Materi Pokok . ST A v SO

No Aspek Pengamatan 1121|314

1 | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu

2 | Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan

3 | Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan
pendapat/presentasi

4 | Mengungkapakan kekaguman secara lisan maupun
tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan

5 | Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat
mempelajari ilmu pengetahuan

Jumlah Skor




LEMBAR PENILAIAN DIRI
SIKAP JUJUR

Nama Peserta Didik :......................
Kelas e
Materi Pokok e
Tanggal e
PETUNJUK
« Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti
« berilah tanda cek (V) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-

hari
No Pernyataan TP |KD| SR | SL
1 |Saya tidak menyontek pada saat mengerjakan

ulangan

2 |[Saya menyalin karya orang lain dengan
menyebutkan sumbernya pada saat mengerjakan
tugas

3 | Saya melaporkan kepada yang berwenang jika
menemukan barang

4 |Saya berani mengakui kesalahan yang saya
dilakukan

5 |Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat
jawaban teman yang lain

Keterangan :

» SL = Selalu , apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

» SR = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak
melakukan

» KD = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan

« TP =Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan




LEMBAR PENILAIAN ANTAR PESERTA DIDIK
SIKAP DISIPLIN
(PENILAIAN TEMAN SEJAWAT)

Petunjuk :
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan oleh
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

Nama Peserta Didik yang dinilai SR AL W pu ¥ A -
Kelas  eetenenreanaenanannesd
Tanggal Pengamatan S T
Materi Pokok 2 B ¥ R 4o

Skor

No Aspek Pengamatan

Masuk kelas tepat waktu

Mengumpulkan tugas tepat waktu

Memakai seragam sesuai tata tertib

Mengerjakan tugas yang diberikan

Tertib dalam mengikuti pembelajaran

o o | W N|

Membawa buku teks sesuai mata pelajaran

Jumlah Skor

Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoleh . .
—————— ¥ 4 = skor akhir
skormaksimal

Contoh :
Skor diperoleh 20, skor tertinggi 4 x 6 pernyataan = 24, maka skor akhir :

14
24
Peserta didik memperoleh nilai :

X4=333

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3.33 <skor <4.00
Baik : apabila memperoleh skor :2.33 <skor <3.33
Cukup - apabila memperoleh skor :1.33 <skor <2.33
Kurang : apabila memperoleh skor : skor < 1.33
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Dokumentasi
Wawancara dengan Guru PAI

Fasilitas di Ruang Kelas



Pembelajaran di Ruang Kelas

i ]

Wawancara dengan Peserta didik
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Wawancara dengan Waka Kurikulum
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Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan
Tahun Masuk

Alamat E-mail
Alamat Rumah

No. Telp/HP

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

: Muhammad Syaifudin

: 11110006

: Boyolali, 07 Juli 1994

: FITK/Pendidikan Agama Islam
12011

- arera_din@yahoo.com

: Lemah Mendak 02/03, Karangkepoh, Karanggede, Boyolali

: 085791310688

No. Jenjang Pendidikan Tahun Lulus
1 MI Al-Ma’arif Karangkepoh 2005
2 MTs Al-Ma’arif Karanggede 2008
3. MAN 1 Surakarta 2011
4 UIN Maliki Malang 2015

Malang, 06 Juli 2015

Penulis

Muhammad Syaifudin
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